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MOTTO 

 

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 

antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. (Q.S. An-Nisa’ Ayat 58) 

 

 

  



 

 

 

ABSTRAK 

Skripsi ini adalah untuk mengetahui perilaku pemilih masyarakat 

Keluarahan Rawasari Kecamatan Alam Barajo Dalam Pemilihan Walikota Dan 

Wakil Walikota Jambi tahun 2018. Sebagai tujuannya adalah untuk mengetahui 

perilaku pemilih masyarakat Keluarahan Rawasari Kecamatan Alam Barajo 

Dalam Pemilihan Walikota Dan Wakil Walikota Jambi tahun 2018. Untuk 

mengetahui apa faktor yang mempengaruhi perilaku pemilih masyarakat 

Keluarahan Rawasari Kecamatan Alam Barajo. Penelitian ini dilaksanakan di 

Rukun Tetangga 28 dan 25 Kelurahan Rawasari Kecamatan Alam Barajo Kota 

Jambi. Waktu pelaksanaannya mulai dari bulan September hingga Desember 

2019. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, data primer yang 

diperoleh dalam penelitian ini melalui proses wawancara dan dokumentasi. 

Berdasarkan penelitian maka diperoleh hasil dan kesimpulan sebagai berikut: 

pertama bentuk perilaku pemilih masyarakat yang terlihat di Rukun Tetangga 28 

dan 25 Kelurahan Rawasari Terdapat beberapa pendekatan pemilih diantaranya 

Pendekatan Sosiologi, Psikologi dan Rasional. kedua faktor perilaku pemilih 

masyarakat Rukun Tetangga 28 dan 25  yaitu faktor sosiologi, karena informan 

menentukan pilihannya karena kedaerahan. faktor psikologis, informan 

menentukan pilihannya karena faktor figur kandidat dan perilaku pemilih lebih 

dominan faktor Rasional, yang mana banyak informan menentukan pilihannya 

karena faktor visi misi kandidat dan popularitas kandidat yang dianggap memiliki 

kharismatik dan sosok idaman bagi masyarakat. Masyarakat pada dasarnya 

memiliki pemahaman yang cukup tinggi terhadap politik menyebabkan mereka 

memiliki kesadaran yang cukup tinggi pula untuk aktif berpartisipasi dalam 

pemilihan umum khususunya pemilihan Walikota Jambi 2018 berjalan dengan 

aman, tentram dan tertib. 

Kata kunci : Perilaku, Pemilih 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses Demokratisasi di Indonesia ditandai lahirnya sistim multipartai. Sistem 

multipartai adalah sistem kepartaian yang memiliki banyak partai. Dalam proses 

demokratisasi, rakyat dipandang sebagai pemegang kedaulatan tertinggi. Hal itu 

terlihat dimanifestasikan melalui pemilihan umum dimana rakyat memilih langsung 

orang yang akan duduk memimpin pemerintahan sesuai dengan periode yang berlaku. 

Dalam sistem pemilihan umum yang dipilih oleh rakyat semua jabatan politik 

seperti jabatan presiden dan wakil presiden , anggota dewan perwakilan rakyat, 

anggota dewan perwakilan daerah, anggota dewan perwakilan rakyat daerah, jabatan 

gubernur dan wakilnya, jabatan bupati dan wakilnya serta walikota dan wakilnya. 

Setiap warga negara Indonesia berumur 17 tahun, pernah/ sudah menikah memiliki 

hak memilih dan dipilih. Setiap warga negara Indonesia baik berada di dalam maupun 

luar negeri mempunyai hak suara.
1
 

Pemilihan umum mulai dari pemilihan legislatif sampai pada dua kali 

pemilihan Presiden boleh terlaksana dengan aman, jujur dan adil.Pemilu yang 

dilaksanakan secara langsung dengan memilih kandidat-kandidat baik dari calon 

legislatif maupun calon eksekutif, memberikan kebebasan kepada rakyat untuk 

                                                           
1
Miftah Thoha, Birokrasi Politik &Pemilihan Umum di Indonesia.(Jakarta: Prenadamedia 

group, 2014)Hal.113-114 



 

 

memilih sendiri kandidatnya. Pasca reformasi tahun 1998 ini banyak mengalami 

perubahan mendasar yang terjadi dalam sistim ketatanegaraan Indonesia.
2
 

Kemudian yang sangat signifikan lagi terjadi dalam pemilu tahun 2004 selain 

multipartai, pemilu tahun 2004 merupakan Pemilu pertama dimana rakyat memilih 

secara langsung wakil rakyatnya.Pemilihan umum di tahun 2004 itu tentulah 

merupakan pemilihan umum perdana yang memberikan kebebasan kepada rakyat 

untuk memilih secara langsung. Sebuah kehidupan bangsa yang demokratis selalu 

dilandasi prinsip bahwa rakyatlah yang berdaulat sehingga berhak terlibat dalam 

aktivitas politik. Tidak cukup sampai disitu perubahan juga terjadi dalam proses 

pemilihan Presiden dan Wakil Presiden dimana rakyat pun diberi kesempatan untuk 

dapat memilih secara langsung Presiden dan wakilnya dengan pertimbangan-

pertimbangan dari masing-masing pemilih. Pemilihan umum Presiden dan wakilnya 

tersebut dilakukan dengan sistim dua putaran. 

Artinya, kalau ada putaran pertama tidak ada calon yang memperoleh suara 

minimal yang ditentukan, akan diadakan putaran kedua dengan peserta dua pasangan 

calon yang memperoleh suara terbanyak. Sehingga yang menjadi tujuan pokok adalah 

adanya pasangan calon yang terpilih yang mempunyai legitimasi kuat dengan 

perolehan suara 50% plus satu atau mayoritas mutlak. Seandainya pada putaran kedua 

tidak ada yang memperoleh suara 50% plus satu, yang akan dijadikan pertimbangan 

                                                           
2
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Jakarta. Hlm 483 



 

 

untuk menentukan pemenang adalah kemerataan dukungan suara di tingkat propinsi 

ataupun Kabupaten/kota. 

Berdasarkan UU N0. 8 Tahun 2015 tentang perubahan atas UU No. 1 tahun 

2015 tentang peraturan penetapan pemerintah pengganti UU No. 1 tahun 2014, 

Dewan  Perwakilan Rakyat  merubah pemilihan umum kepala daerah menjadi 

pemilihan kepala daerah langsung dimana pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota 

menjadi UU pemilihan kepala daerah serentak. 

Perilaku pemilih masyarakat adalah aspek penting yang menunjang 

keberhasilan suatu pelaksanaan pemilu dan perilaku pemilih yang dimaksud disini 

yaitu pelaksanan kampanye, kepartaian dan juga proses voting atau pemberian suara. 

Disini kampanye telah mengalami pergeseran paradigma. Paradigma lama bahwa 

kampanye merupakan bagian dari kegiatan pemilihan untuk meyakinkan pemilih 

telah pudar dan diganti dengan paradigma baru bahwa kampanye merupakan 

komunikasi politik dan pendidikan politik. Bergabung dengan partai politik juga 

merupakan bagian atau bentuk dari perilaku pemilih. Karena partai politik merupakan 

sarana bagi warga negara untuk turut serta atau berpartisipasi dalam proses 

pengelolaan negara. Keterlibatan masyarakat Kelurahan Rawasari didalam Pemilihan 

Walikota Jambi tahun 2018 merupakan salah satu bentuk partisipasi masyarakat 

dalam memilih pemimpin negara untuk lima tahun mendatang. 

Pada pemilihan Kepala Daerah serentak di Indonesia mengikuti beberapa 

Daerah, termasuklah di Daerah Kota Jambi, pemilihan Kepala Daerah di Kota Jambi 

pada tanggal 27 Juni 2018. Calon Walikota dan Wakil Walikota yang diajukan oleh 



 

 

partai politik atau gabungan parpol dan diperoleh 2 pasangan calon yang terdiri dari 

nomor urut 1Pasangan Drs. H. Abdullah Sani, M. Pd.I yang merupakan incumbent 

berpasangan dengan Kemas Al Farizi, SE yang didukung dua partai yakni, Partai 

PDIP dan PAN, nomor urut  2 Pasangan Dr. H. Sy Fasha, ME yang merupakan 

incumbent berpasangan dengan Dr. dr. H. Maulana, MKM yang didukung 10 partai 

yakni, Partai Golkar, Demokrat, Gerindra, PKS, PPP, PKB, PBB, Nasdem. Hanura, 

dan PKPI. 

Kedua pasangan calon di atas, memiliki pengalaman dan rekam jejak yang 

baik. Dilihat dari Partisipasi masyarakat dalam Pemilihan Walikota dan Wakil 

Walikota Jambi Tahun 2018 termasuk dalam kategori sukses mencapai 71,91%  

dibandingkan pada tahun 2013 hanya mencapai 62,7% . 3  Di Kelurahan Rawasari 

daftar pemilihan tetap  tahun 2018 berjumlah  yaitu 10.267pemilih terdaftar 30 tempat 

pemungutan suara (TPS). Jumlah daftar pemilih tetap laki-laki 5.177 orang 

pemilih,sedangkan jumlah daftar pemilih tetap perempuan 5.090 orang 

pemilih.Masyarakat  yang memiliki hak pilih di Rukun Tetangga 28 dan 25 kelurahan 

rawasari sangat antusias dalam pemilihan Walikota Jambi periode 2018-2023. 

Berdasarkan rekapitulasi di Rukun Tetangga 28 dan 25 Kelurahan Rawasari, 

pemilihan Walikota Jambi di menangkan oleh pasangan nomor urut 1 Drs. H. 

Abdullah Sani, M. Pd.I dan Kemas Al Farizi, SE dengan perolehan 74 Suara di 

Rukun Tetangga 28 dan 76 Suara di Rukun Tetangga 25. Namum berdasarkan hasil 

rekapitulasi di Kelurahan Rawasari  di menangkan oleh pasangan nomor urut 2 Dr. H. 

                                                           
3
https://jambi.antaranews.com>beritapartisipasipemilihpilwakojambimeningkat di akses pada 

tanggal 10 Juli 2019 



 

 

Sy Fasha, ME dan Dr. dr. H. Maulana, MKM dengan jumlah 3.777 atau 52,12% 

suara.
4
 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: “Perilaku Pemilih Masyarakat Kelurahan Rawasari 

Kecamatan Alam Barajo Dalam Pemilihan Walikota Dan Wakil Walikota Jambi 

Tahun 2018”  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Perilaku Pemilih Masyarakat Kelurahan Rawasari Kecamatan 

Alam Barajo Dalam Pemilihan Walikota Jambi 2018? 

2. Faktor-faktor apa yang mempengarui Perilaku Pemilih masyarakat 

Kelurahan Rawasari Kecamatan Alam Barajo ? 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan yang penulis bahas, maka penulis 

memberikan batasan agar tidak terjadi penyimpangan pembahasan dan tetap 

terfokus dalam pembahasan. Adapun batasan masalahnya adalah mengenai 

Bagaimana Perilaku Pemilih Masyarakat Kelurahan Rawasari Kecamatan Alam 

Barajo Dalam Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Jambi Tahun 2018 di RT 

25 dan RT 28 yang diambil berdasarkan wawancara secara langsung ke lokasi. 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dengan adanya rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penulisan ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui perilaku pemilih seperti apa yang terdapat di Kelurahan 

Rawasari Kecamatan Alam Barajo pada  Pemilihan Walikota 2018. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang mempengaruhi pemilih di 

Kelurahan Rawasari terhadap kandidat pada Pemilihan Walikota2018. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, pada penelitian ini juga memberi 

manfaat kepada sebuah bidang yang membutuhkan referensi dalam penulisan 

yang berkaitan selanjutnya. Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini dirahapkan membantu seseorang untuk menambah ilmu 

pengetahuan tentang perilaku pemilih. 

2. Sebagai pengalaman proses belajar dalam meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan dalam melakukan penelitian sebagai peneliti pemula. 

3. Kegunaan secara khusus bagi penulis adalah sebagai sarana untuk menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan tentang perilaku pemilih, meningkatkan 

kreativitas dalam membahas serta menyusun karya ilmiah. 

4. Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana strata satu 

(S1) pada Jurusan Hukum Tata Negara Fakultas Syariah Universitas Islam 

Negari Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 

F. Kerangka Teori   

1. Perilaku Politik 

Perilaku Politik dirumuskan sebagai kegiatan proses pembuatan dan 

pelaksanaan keputusan politik dan yang melakukan kegiatan adalah 

pemerintah dan masyarakat. Perilaku Politik adalah tindakan atau kegiatan 



 

 

seseorang atau kelompok dalam kegiatan politik. Perilaku Politik meliputi 

tanggapan internal seperti persepsi, sikap, orientasi dan keyakianan serta 

tindakan-tindakan nyata seperti pemberian suara, protes, lobi dan sebagainya. 

Seorang individu atau kelompok diwajibkan oleh negara untuk melakukan 

hak dan kewajibannya guna melakukan perilaku politik.
5
 

Sejalan dengan pengertian politik, Perilaku Politik berkenaan dengan 

tujuan suatu masyarakat, kebijakan untuk mencapai suatu tujuan, serta sistem 

kekuasaan yang memungkinkan adanya suatu otoritas untuk mengatur 

kehidupan masyarkat kearah pencapaian tujuan tersebut. 

Di tengah masyarakat, individu berperilaku dan berinteraksi. Sebagian 

dari perilaku dan interaksi dapat dicermati akan berupa perilaku politik. 

Sebagian lainnya berupa perilaku ekonomi, keluarga, agama, dan budaya.
6
 

Dengan demikian Perilaku Politik merupakan tindakan masyarakat atau 

pemerintah yang berkaitan dengan kepentingan atau pencapaian tujuan terkait 

keputusan politik baik dalam proses pembuatan maupun pelaksanaannya. 

2. Perilaku Pemilih 

Pemilih diartikan sebagai semua pihak yang menjadi tujuan utama para 

kandidat untuk mempengaruhi dan meyakinkan agar mendukung dan 

kemudian memberikan suaranya kepada kandidat yang bersangkutan. 
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Dinyatakan sebagai pemilih dalam Pilkada yaitu mereka yang telah terdaftar 

sebagai peserta pemilih oleh petugas pendata peserta pemilih. 

Perilaku Pemilih adalah tingkah laku seseorang dalam menentukan 

pilihan yang disukai. Perilaku pemilih dapat ditujukan dalam memberikan 

suara dan menentukan siapa yang akan dipilih menjadi Walikota dan Wakil 

Walikota dalam Pilkada secara langsung.
7
 

Perilaku pemilih dapat dianalisis dengan tiga pendekatan yaitu:
8
 

1) Pendekatan Sosiologi 

Cenderung menempatkan kegiatan memilih dalam kaitan dengan 

konteks sosial. Kongretnya, pilihan seseorang dalam pemilihan umum 

dipengaruhi latar belakang demografi dan sosial ekonomi seperti jenis 

kelamin, tempat tinggal (kota-desa), pekerjaan, pendidikan, kelas, 

pendapatan, dan agama. 

Pendekatan sosiologis secara logis terbagi atas model penjelasan 

mikrososiologis dan model penjelasan makrososiologis. Model penjelasan 

mikrososiologis, dikembangkan oleh ilmuan politik dan dari Universitas 

Columbia, Pendekatan ini juga dikenal dengan sebutan Mazhab 

Columbia. Sementara model penjelasan makrososial menelaah perilaku 

pemilu di seluruh tingkatan atau lapisan masyarakat secara keseluruhan, 
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hal mana pada akhirnya melahirkan suatu penjelasan mengenai 

terbentuknya sistem partai di eropa barat. 

2) Pendekatan Psikologis 

Konsep psikologi sosial yang dipergunakan untuk menjelaskan 

perilaku untuk memilih pada pemilihan umum berupa identifikasi partai. 

Konsep ini merujuk kepada persepsi pemilih atau partai-partai politik 

yang ada atau adanya korelasi atau keterikatan emosional pemilih 

terhadap partai-partai politik tertentu. Konkritnya, partai-partai politik 

yang secara emosional dirasakan sangat dekat dengannya merupakan 

partai yang selalu dipilih tanpa terpengaruh oleh faktor-faktor lainnya. 

Dalam hal pendekatan psikologis, seperti namanya, pendekatan ini 

menggunakan dan mengembangkan konsep psikologi terutama konsep 

sikap dan sosialisasi untuk menjelaskan pilihan karena pengaruh kekuatan 

psikologis yang berkembang dalam dirinya sebagai produk dari proses 

sosialisasi. Mereka menjelaskan bahwa sikap seseorang sebagai dalam 

mempengaruhi pemilih. 

3) Pendekatan Rasional 

Pada pendekatan ini isu-isu politik menjadi pertimbangan penting 

para pemilih akan menetukan pilihannya berdasarkan penilaiannya 

terhadap isu-isu politik dan kandidat yang diajuan.  

Melihat kegiatan memilih sebagai produk kulkulasi untung dan rugi. 

Yang di pertimbangkan tidak hanya ongkos memilih dan kemungkinan 

suaranya  dapat mempengaruhi hasil yang di harapakan, tetapi juga 



 

 

perbedaan dari alternatif berupa pilihan yang ada. Pertimbangan ini 

digunakan pemilih dan kandidat yang hendak mencalonkan diri untuk 

terpilih, sebagai wakil rakyat atau pejabat pemerintahan. Bagi pemilih, 

pertimbangan untung dan rugi di gunakan untuk keputusan partai atau 

yang dipilih, terutama untuk membuat keputusan apakah ikut memilih 

atau tidak ikut memilih. 

 

3. Partisipasi Politik 

Dalam analisa modern, partisipasi politik merupakan masalah yang 

penting dan banyak dipelajari terutama dalam hubungannya dengan negara 

berkembang. Pada awalnya studi mengenai partisipasi politik hanya 

memfokuskan diri pada partai politik  sebagai pelaku utama, akan tetapi 

dengan berkembangnya demokrasi, banyak muncul kelompok masyarakat 

yang juga ingin berpartisipasi dalam bidang politik khususnya dalam hal 

pengambilan keputusan mengenai kebijakan umum . 

Secara umum dapat dikatakan bahwa partisipasi politik adalah kegiatan 

seseorang atau kelompok orang untuk ikut secara aktif dalam kehidupan 

politik. Herbert Mc Closky berpendapat bahwa partisipasi politik adalah 

kegiatan-kegiatan sukarela dari warga masyarakat melalui mana mereka 

mengambil bagian dalam proses pemilihan penguasa, dan secara langsung 

atau tidak langsung, dalam proses pembentukan kebijakan umum.
9
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Secara umum dapat dikatakan bahwa partisipasi politik adalah kegiatan 

seorang atau kelompok orang ikut serta aktif dalam kehidupan politik. Selain 

itu rendah nya partisipasi politik juga menunjukkan lemahnya legitimasi dan 

rezim yang sedang berkuasa. Partisipasi sebagai suatu bentuk kegiatan 

dibedakan atas dua bagian, yaitu : 

a. Partisipasi aktif, yaitu kegiatan berorientasi pada output dan input politik, 

yang termasuk dalam partisipasi aktif adalah, mengajukan suatu 

kebijakan yang dibuat pemerintah, mengajukan kritik dan perbaikan 

untuk meluruskan kebijakan, membayar pajak dan memilih pemimpin 

pemerintah. 

b. Partisipasi pasif, yaitu kegiatan yang hanya berorientasi pada output 

politik. Pada masyarakat yang termasuk kedalam jenis partisipasi ini 

menurut segala kebijakan dan peraturan yang dikeluarkan oleh 

pemerintah tanpa mengajukan kritik dan usulan perbaikan. 
10

 

Partisipasi politik sangat mempengaruhi jumlah suara dari setiap calon 

kepala daerah yang ada, hal ini juga merupakan faktor berhasil atau tidaknya 

Pilkada di suatu daerah. Semakin tinggi tingkat partisipasi pemilih, maka 

tingkat keberhasilan Pilkada semakin tinggi. 

G. Tinjauan Pustaka 

Ada beberapa karya ilmia yang penulis temukan yang berkaitan dengan 

judul skripsi  Perilaku Pemilih Masyarakat Kelurahan Rawasari Kecamatan Alam 
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Barajo Dalam Pemilihan Walikota Dan Wakil Walikota Jambi Tahun 2018. 

Adapun karya ilmia tersebut adalah. 

Pertama, skripsi oleh Cice Verawati R.L mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin berjudul “Perilaku pemilih perempuan 

pada pemilu legislatif tahun 2009 di Kabupaten Kolaka Utara”. 

Skripsi ini menjelaskan tentang perilaku politik perempuan, dalam hal ini 

pilihan politik perempuan dan faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan politik 

tersebut. Pilihan politik perempuan dimaksudkan sebagai pilihan atau pemberian 

suara terhadap pemilu legislatif tahun 2009 di Kabupaten Kolaka Utara. Selain 

itu, pilihan politik mencakup informasi dan pengetahuan seputar pemilihan yang 

diterima perempuan dan menjadi landasan ketika menggunakan hak pilihnya. 

Perilaku politik dirumuskan sebagai kegiatan yang berkenaan dengan proses 

pembuatan dan pelaksanaan keputusan politik yang melibatkan warga negara 

biasa atau mengambil keputusan. Dalam hal ini, perempuan sebagai warga negara 

biasa yang ikut dalam kegiatan yaitu pemilihan calon legislatif. Perempuan yang 

terlibat dalam hal ini memiliki pilihan-pilihan politik untuk menjatuhkan pilihan 

politiknya kepada kandidat, ataupun tidak menggunakan hak pilihnya sesuai 

dengan informasi dan pemahamannya. Dalam pembahasan tentang perilaku 

politik perempuan dalam hal ini pilihan politik perempuan, kerangka konseptual 

dimasukkan teori pilihan rasional serta pendekatan sosiologis dan psikologis 

dalam melihat faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan politik perempuan. Pada 

pemilihan legislatif di Kolaka Utara tahun 2009, pemilih perempuan memiliki 

konteks yang berbeda-beda. Tiap perempuan memiliki lingkungan sosial dan 



 

 

proses sosialisasi yang berbeda-beda pula. Dalam sosialisasi lingkungan sosial 

perempuan, terjadi penyerapan nilai-nilai dan informasi yang diterima. Selain itu 

tingkat pendidikan sangat berkorelasi dengan akses informasi yang dipengaruhi 

bangunan pengetahuannya.
11

 

Kedua, skripsi oleh Putri Aulia mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Darussalam Banda Aceh yang diselesaikan pada tahun 2018 berjudul 

“Perilaku politik pemilih pemula pada Pemilukada Aceh 2017   (Studi di 

Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh) “ skripsi ini menjelaskan tentang 

Perilaku memilih pemilih pemula pada pemilukada gubernur dan wakil gubernur 

tahun 2017, di kecamatan Syiah Kuala cenderung pada model sosiologi dalam 

menggunakan hak suaranya. Model sosiologi ini menjadi kecendrungan pilihan 

politik pemilih pemula, dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor eksternal dipengaruhi oleh kerja agen sosialisasi dalam 

membentuk perilaku politik pemilih pemula, sedangkan faktor internal ialah 

tingkat kepercayaan pemilih pemula pada pemerintah dan kesadaran politik.
12

 

Ketiga,skripsi oleh Dwidyawati Esther Mopeng mahasiswa Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sam Ratulangi berjudul “Perilaku pemilih pada 

pemilihan kepala daerah Minahasa Utara Periode 2016-2021” 

Skripsi ini menjelaskan. Keikutsertaan warga negara dalam pemilihan 

umum adalah serangkaian kegiatan membuat keputusan yaitu apakah memilih 

atau tidak memilih dalam pemilihan umum. Jikalau memutuskan untuk memilih, 
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apakah memilih partai atau kandidat ataukah partai politik atau kandidat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemilih memilih karena ada kaitannya dengan 

pendidikan, jabatan atau pekerjaan dan jenis kelamin atau usia, memilih dilihat 

dari keterkaitan seseorang dengan partai politik, orientasi seseorang terhadap isu-

isu dan orientasi seseorang terhadap kandidat, memilih untuk tujuan diri sendiri 

dengan beberapa alternatif mana yang maksimal baginya, pemilih yang lebih 

melihat sosok figur dari kandidat calon kepala daerah, meski diberi barang berupa 

kebutuhan pokok atau dalam bentuk apapun, tidak mempengaruhi pemilih. Ada 

juga pemilih yang tidak menggunakan hak pilih pada umumnya karena banyak 

pemilih Desa Sawangan yang bekerja dan studi di luar daerah. Oleh karena itu 

perlu adanya pendidikan politik bagi masyarakat, bukan hanya pemilih tetapi 

seluruh lapisan masyarakat agar pemilih tidak salah pilih melainkan dapat 

menggunakan hak pilih dengan memilih calon yang tepat di waktu yang tepat.
13

 

Keempat, Jurnal  yang diterbitkan Universitas Riau yang berjudul “Perilaku 

pemilih masyarakat dalam pemilihan umum (Pemilu) legislatif Kabupaten (Studi 

kecamatan Dayun, Dapil II kabupaten Siak, tahun 2014)” yang ditulis oleh Rizki 

Rahman Harahap. Jurnal ini menjelaskan tentang  Perubahan perilaku pemilih 

masyarakat yaitu penggunaan hak dalam memilih pada pemilihan umum legislatif 

Kabupaten dengan meningkatnya angka partisipasi pemilih pada pemilihan 

legislatif periode 2014-2019 dibandingkan periode sebelumya. Pendidikan politik 

masyarakat khususnya dalam penggunaan hak pilih sudah cukup baik, hal ini 

terlihat dari tingginya tingkat kesadaran setiap anggota masyarakat menggunakan 
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hak pilihnya yang termotivasi dari diri sendiri. Perilaku pemilih masyarakat pada 

pemilihan umum legislatif terpengaruhi oleh faktor sosiologis. Kesamaan suku 

antara pemilih dan yang dipilih menjadi landasan seseorang memberikan hak 

pilihnya.
14

 

Dari uraian di atas dapat di perkecil, jelaslah terdapat perilaku pemilih yang 

sudah cukup membantu dalam penelitian ini, hanya saja perdedaannya bahwa 

dalam  skripsi dan Jurnal tersebut hanya membahas perilaku pemilih Perempuan 

Pada Pemilu Legislatif, perilaku pemilih pemula,dan perilaku pemilih, belum 

menjangkau  pada fungsi perilaku masyarakatsecara maksimal. Dengan demikian 

perdedaan dalam pembahasan penelitian ini lebih ke analisis perilaku pemilih 

masyarakat. 
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat tan Waktu Penelitian 

Penelitian ini bertempat di Kelurahan RawasariKecamatan Alam Barajo 

Kota Jambi, yang beralamat di Jalan. A. Bakarudin No. 54 Kode Pos 36125 

Jambi. Alasan pemilihan tempat penelitian tersebut adalah karena lokasi 

penelitian merupakan daerah tempat penlitian bertembat tinggal, sehingga akan 

lebih mudah bagi peneliti mendapatkan data baik dari masyarakat maupun dari 

intansi yang berkait dengan penelitian nantinya. Selain itu akan lebih mudah 

berinteraksi dengan masyarakat sehingga akan mempermudah dalam hal 

memperolah data dari para responden. Penelitian ini  dilaksanakan pada tahun 

2019 dan pelaksanaan pemilihan walikota yang telah dilaksanakan pada tahun 

2018 yang lalu.    

B. Pendekatan penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif yaitu 

untuk mengetahui atau menggambarkan kenyataan dari kejadian yang diteliti.
15

 

Sehingga memudahkan penulis untuk mendapatkan data yang objektif dalam 

rangka mengetahui penelitian ini tentang perilaku pemilih masyarakat Kelurahan 

Rawasari Kecamatan Alam Barajo dalam pemilihan Walikota dan Wakil Walikota 

Jambi tahun 2018. Menurut Sugiyono menyatakan bahwa “Metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 
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objek yang alamiah, (sebagai lawanya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci. Merriam menambahkan. kualitatif adalah suatu rencana 

dan cara yang akan digunakan peneliti untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen).
16

Dimana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

C. Jenis dan Sumber data 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data primer 

dan data sekunder. 

1. Data primer 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung melalui 

serangkaian kegiatan seperti wawancara dan dokumentasi dengan pihak-pihak 

tertentu yang terlibat langsung dengan penelitian. 

Dalam pengumpulan data ini peneliti akan melakukan wawancara 

dengan para tokoh masyarakat dan pemilih yang ada di Rukun Tetangga 28 

dan 25 Kelurahan Rawasari terkait bagaimana perilaku pemilih masyarakat 

Kelurahan Rawasari Kecamatan Alam Barajo dalam Pemilihan Walikota dan 

Wakil Walikota Jambi tahun 2018 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data atau sejumlah keterangan yang diperoleh 

secara tidak langsung atau melalui perantara. Data ini diperoleh dengan cara 
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mengutip dari sumber lain. Data sekunder dalam penelitian ini berupa catatan-

catatan, dokumen-dokumen resmi dan gambar-gambar yang berkenaan 

dengan Perilaku pemilih masyarakat Kelurahan Rawasari Kecamatan Alam 

Barajo dalam Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Jambi tahun 2018 

maupun bahan perpustakaan lainnya. 

Sumber data penelitian ini terdiri dari, manusia, situasi/ peristiwa, dan 

dokumentasi. Sumber data manusia berbentuk perkataan orang yang bisa 

memberikan data melalui wawancara. Sumber data yang berbentuk suasana/ 

peristiwa berupa suasana yang bergerak ataupun lisan, meliputi ruangan, 

suasana, dan proses. Sumber data tersebut merupakan objek yang akan 

diobservasi. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah peristiwa atau 

kejadian, dimana dalam penelitian ini peristiwa dijadikan sumber data adalah 

penelitian ini tentang Perilaku pemilih masyarakat Kelurahan Rawasari 

Kecamatan Alam Barajo dalam Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota 

Jambi tahun 2018 yang dapat memberikan informasi dapat dilakukan melalui 

wawancara dan lainnya dan dokumentasi, di mana sumber data yang diambil 

dari dokumen ini berupa data dalam bentuk laporan, catatan peristiwa, 

keterangan, jumlah permasalahan, dan lain sebagainya. 

D. Unit Analisis  

Unit analisis dalam penulisan skripsi perlu dicantumkan apabila penelitian 

tersebut adalah penelitian lapangan yang tidak memerlukan populasi dan sampel. 

Unit analisis dapat berupa organisasi, baik itu organisasi pemerintah maupun 



 

 

organisasi swasta atau sekelompok orang.
17

 Unit analisis juga menjelaskan kapan 

waktu (tahun berapa, atau bulan apa) penelitian dilakukan, jika judul penelitian 

tidak secara jelas menggambarkan mengenai batasan waktu tersebut. Dalam 

penelitian ini, unit analisisnya adalah tentang Perilaku pemilih masyarakat 

Kelurahan Rawasari Kecamatan Alam Barajo dalam Pemilihan Walikota dan 

Wakil Walikota Jambi tahun 2018. 

Dalam penelitian ini informan ditentukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu cara pengambilan sampel dengan pertimbangan 

informasi. Penentuan unit sampel dianggap telah memadai apabila telah sampai 

pada taraf kelebihan artinya bahwa dengan menggunakan informan selanjutnya 

boleh dikatakan tidak lagi diperoleh tambahan informasi baru.
18

 Informan adalah 

orang yang memberi atau orang yang menjadi sumber data dalam penelitian 

(narasumber). Informan adalah orang yang diwawancarai, diminta informasi oleh 

peneliti dan diperkirakan orang yang menjadi informan ini menguasai dan 

memahami data, informasi, ataupun fakta dari objek penelitian. Informan dalam 

penelitian ini dipilih berdasarkan kewenangan dan keilmuan yang terkait dengan 

penelitian ini, mereka diantaranya: 

a. Panitia Pemungutan Suara (PPS) Kelurahan Rawasari 

b. Tokoh Masyarakat 

c. Masyarakat 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dan fakta penelitian.
19

 

a. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu. Wawancara ini dilakukan untuk memahami informasi secara detail dan 

mendalam dari informasi sehubungan dengan fokus masalah yang diteliti. 

Dalam penelitian, wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah wawancara 

bersama Panitia Pemungutan Suara (PPS) Kelurahan Rawasari, tokoh 

masyarakat dan masayarakat. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian 

ini diantaranya: 

Tabel 1 

Daftar Informan 

 

No Informan Jumlah 

1 Ketua PPS Kelurahan Rawasari 1 

2 Anggota PPS Kelurahan Rawasari 1 

3 Tokoh masyarakat 7 

4 Masyarakat 21 

Jumlah  30 
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Dari daftar di atas peneliti mengambil 30 narasumber sebagai sampel 

dalam melaksanakan wawancara di kelurahan rawasari yang terdiri dari 2 RT 

yakni RT 28 dan 25 dengan jumlah populasi penduduk 13.313 dengan DPT 

10.267 dari 32 RT atau peneliti mengambil 0,3% dari jumlah populasi DPT. 

b. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumen yang diperoleh Dari Kantor Lurah Rawasari Kecamatan Alam Barajo 

Kota Jambiadalah dokumen mengenai profil penelitian terkait dengan Perilaku 

Pemilih Masyarakat Kelurahan Rawasari Dalam Pemilihan Walikota dan Wakil 

Walikota Jambi. 

F. Tekhnik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah kata-kata dari hasil wawancara atau 

pengamatan terhadap data yang dibutuhkan untuk dideskripsikan dan 

dirangkum.
20

  Adapun langkah-langkah untuk analisa data dilakukan dengan 

tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data adalah pengeditan data di lapangan yaitu setiap daya yang 

diterkumpulkan pengeditan langsung dilakukan juga diperoleh di lapangan 

tempat penelitian baik berupa catatan, gambar, photo dan dokumen lainya 

kemudian diperiksa dan diurutkan. 
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2. Reduksi data, sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari 

catatan-catatan lapangan. 

3. Penyajian data,menurut matthew dan michael adalah sekumpulan informasi 

tersusu yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. 

4. Mengambil kesimpulan, yaitu dengan berupaya mencari data yang 

dikumpulkan dan dianalisa. 

G. Sistematika Penulisan 

Agar penulis skripsi ini tidak keluar dari pembahasan, maka penulis 

membuat sistematika penulisan yang akan menjadi panduan dalam penulisan 

skripsi ini dan menjadi ringkasan dari pembahasan-pembahasan yang ada di 

dalam setiap bab nya sebagai berikut: 

BAB I, Pendahuluan yang terdiri dari: Latar Belakang, Rumusan Masalah, 

Tujuan Dan Kegunaan Penelitian, Kerangka Teori, Dan Tinjauan Pustaka. 

BAB II, Metode penelitian terdiri dari: Tempat dan waktu penelitian, 

pendekatan penelitian, jenis dan sumber data, Intrumen pengumpulan data, 

Tekhnik analisis data, Sistematika penulisan, Jadwal penelitian. 

BAB III, Gambaran umum lokasi penelitian terdiri dari: sejarah Kelurahan 

Rawasari, jumlah penduduk, Letak Geografis Kelurahan Rawasari dan Struktur 

organisasi Kelurahan Rawasari, serta Rukun Tetangga 28 dan 25 Sejarah RT, 

Geografis, Struktur Organisasi dan Keadaan Penduduk. 



 

 

BAB IV, Menjelaskan Analisis Perilaku Pemilih Masyarakat Kelurahan 

Rawasari Kecamatan Alam Barajo Dalam Pemilihan Walikota Jambi 2018 dan 

analisis faktor yang mempengaruhi perilaku pemilih masyarakat. 

BAB V Penutup yang terdiri dari: Kesimpulan dan saran-saran 

 

Tabel 2 

Jadwal Penelitian 

 

 

No 

 

 

Kegiatan 

Tahun 2019-2020 

Feb 

2019 

Juli 

2019 

Agts 

2019 

Sep 

2019 

Okt 

2019 

Feb 

2020 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuanjud

ul x    
                    

2 Pengajuan 

proposal 

danpenunjuk

andosenpemb

imbing 

   x 

                    

3 Konsultasida

nPerbaikan 

proposal  

                        

4 Seminar 

Proposal 

danPerbaikan

hasil seminar 

    x       x             

5 PengesahanJ

uduldanizinri

set 

             x           

6 Pengumpulan

danpenyusun

an data 

                x        

7 Konsultasipe

mbimbing 

                x        



 

 

 

  

8 Bimbingan                  x x x     

9 Agenda 

danujianskrip

si 

                    x  x  



 

 

BAB III 

GAMBARAN UMUM LOKASIH PENELITIAN 

A. Kelurahan Rawasari 

a. Sejarah Kelurahan Rawasari 

Kelurahan Rawasari berdiri sejak tahun 1982, banyak perkembangan 

dan sejak berdirinya kelurahan rawasari, sudah beberapa kali pengganti lurah, 

sebelumnya Kelurahan Rawasari termasuk dalam Kecamatan Kota Baru, 

kemudian pada tahun 2016 pemekaran Kecamatan Kota Baru Menjadi 

Kecamatan Alam Barajo, jadi Kelurahan Rawasari masuk wilayah Kecamatan 

Alam Barajo. 

b. Struktur organisasi Kelurahan Rawasari 

Struktur organisasi merupakan susunan para personil yang bergabung 

dalam suatu organisasi untuk mencapai suatu tujuan, melalui organisasi 

tersebut dapat diketahui tugas dan kedudukan dari masing-masing personil, 

untuk mengetahui struktur organiasai dapat diketahui dan dilihat gambar 

berkrikut, dengan melihat keterangan-keterangan sebagai fungsi.  

c. Letak Geografis Kelurahan Rawasari  

Kelurahan rawasari merupakan salah satu kelurahan di Kecamatan Alam 

Barajo Kota Jambi yang keadaan geografisnya terletak pada ketinggian 

1.500.00 mdl  dengan suhu maksimum 32.00
o
C. Kelurahan Rawasari secara 

geografisterletak: 

1
o
36′01" - 1

o
41′39" Lintang Selatan (LS) 



 

 

103
o
31'34" – 103

o
 37' 345" Bujur Timur (BT)  

Batas administrasi wilayah Kelurahan rawasariberbatasan dengan: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Simpang IV Sipin Kecamatan 

Telanaipura. 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Simpang III Sipin Kecamatan 

Kota Baru. 

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Beliung Kecamatan Alam 

Barajo  

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Kenali Besar Kecamatan Alam 

Barajo. 

Secara administratif luas wilayah Kelurahan Rawasari tercatat 7.140 

Hayang meliputi 32 Rukun Tetangga. 

Tabel 3 

Jumlah Penduduk Kelurahan Rawasari
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No RT 

Jumlah Warga 

Jumlah 

L P 

1 01 143 146 289 

2 02 362 375 737 

3 03 297 238 535 

4 04 314 295 609 

5 05 146 187 333 

6 06 209 201 410 
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7 07 241 222 463 

8 08 199 211 410 

9 09 211 192 403 

10 10 302 298 600 

11 11 124 144 268 

12 12 130 144 274 

13 13 98 150 248 

14 14 153 161 314 

15 15 145 217 362 

16 16 133 146 279 

17 17 169 182 351 

18 18 134 210 344 

19 19 154 271 425 

20 20 403 411 814 

21 21 288 308 596 

22 22 281 326 607 

23 23 472 482 954 

24 24 140 160 300 

25 25 110 108 218 

26 26 241 247 488 

27 27 126 177 303 

28 28 107 121 228 



 

 

29 29 129 100 229 

30 30 105 97 202 

31 31 217 245 462 

32 32 209 147 356 

Kelurahan Rawasari 6.471 6.866 13.313 

 

d. Keadaan sosial Kelurahan Rawasari 

1. Keadaan sosial 

Untuk memperoleh informasi proses program kandidat tidak akan 

berarti bilamana tidak direalisasikan menjadi suatu kegiatan untuk itu 

perilaku pemilih masyarakat sangat menentukan karena kedudukannya 

sebagai pemuimpin daerah atau kota antara masyarakat dan rakyatnya. 

Pemimpin merupakan yang melayani para warga masyarakat, yang menjadi 

sasaran pemimpin bilamana seorang pemimpin akan dituntut memiliki 

pengentahuan seperti keterampilan dan integeritas dalam pemimpin yang 

akan di jalankannya. 

Proses pmimpin akan menguasai keterampilan dan integeritas yang 

akan disampaikan kepada masyarakat, pada waktu proses 

kepemimpinannya tersebut, bearti prores komunikasi atas pimpinan dan 

warga masyarakat itupun sudah berlangsung. Bila pemimpin tersebut dapat 

menimbulkan minat masyarakat untuk berpartisipasi integeritas pemimpin 

yang mudah untuk menghubungkan partisipasi masyarakat yang 

diprogramkan oleh seoarang pemimpin dengan pemahaman masyarakat 



 

 

yang lebih optimal menerima. Untuk lebih jelas partisipasi masyarakat di 

Kelurahan Rawasari Kecamatan Alam Barajo Kota Jambi secara 

keseluruhan diperhatikan tabel berikut: 

Tabel 4 

Jumlah Penduduk Wajib Pilih Pada Pemilihan 

Walikota Dan Wakil Walikota Jambi Tahun 2018
22

 

No RT 

Jumlah DPT 

Laki-laki Perempuan Total 

1 01 140 141 281  

2 02 70 60 130 

3 02 103 113 216 

4 03 163 188 351 

5 04 241 261 502 

6 25 117 105 222 

7 24 111 117 228 

8 06 146 158 304 

9 07 148 142 290 

10 08-09 252 238 490 

11 10-30 260 284 544 

12 11 205 208 413 
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13 12-32 185 200 385 

14 13 69 71 140 

15 28 107 106 213 

16 14 83 94 177 

17 27-29 199 181 380 

18 15 180 187 367 

19 16 100 121 221 

20 17-18 330 356 686 

21 19 236 244 480 

22 31 64 70 134 

23 20 176 176 352 

24 21 329 301 630 

25 22 199 227 426 

26 23 177 204 381 

27 26 198 211 409 

28 Lapas 319 16 335 

29 Lapas 161 158 319 

30 05 109 152 261 

Total  10.267  

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dengan adanya keadaan sosial 

rekapitulasi daftar pemilih tetap pada pemilihan walikota dan wakil walikota Jambi 

tahun 2018 tersebut, maka proses pemilihan dalam rangka pemilukada walikota dan 



 

 

wakil walikota Jambi ini bisa dapat menggunakan dalam hak suara adalah faktor yang 

sangat menentukan atas keberhasilan dalam proses pemilikada walikota dan wakil 

walikota Jambi yang dilakukan. Tanpa adanya rekapitulasi daftar pemilih tetap dari 

KPUD kota yang memadai. 

2. Saluran – saluran perubahan sosial dan kedudayaan 

Lembaga-lembaga kemasyarakatan tersebut di atas merupakan suatu 

struktur apabila mencakup hubungan antar lembaga kemasyarakatan yang 

mempunyai pola-pola tertentu dan keserasian tertentu. Saluran-saluran 

dalam proses perubahan saluran-saluran dalam proses perubahan adalah 

lembaga-lembaga kemasyarakatan dalam bidang pemerintahan, ekonomi, 

pendidikan, agama, reaksi dan seterusnya. Lembaga kemasyarakatan yang 

merupakan titik tolak tergantung pada cultural focus masyarakat pada suatu 

masa yang tertentu. 

3. Visi misi kandidat walikota jambi sebagai pilihan masyarakat 

Terkait atas viss misi kandidat dalam hal ini terdapat pembenahan 

pelayanan publik di kota Jambi dalam penyampaian visi misi dua pasangan 

calon walikota dan wakil walikota Jambi, beberapa bulan yang lalu tahun 

2018. Dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 5 

Visi Misi Kandidat
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No Nama Pasangan Visi dan Misi Kandidat 

1 Drs. H. Abdullah Sani, 

M. Pd. I 

Kemas Al Farizi Arsyad, 

SE 

Visi 

“Mewujudkan kota jambi, tanah pilih 

pusako betuah sebagai kota yang bersih dan 

berdikari 2023”. 

 

Misi 

a. Melaksanakan pembangunan kota jambi 

berkelanjutan untuk mewujudkan kota 

jambi tidak hanya sebagai kota cerdas 

akan tetapi juga layak huni dan 

berwawasan lingkungan. 

b. Pembangunan yang komprehenshif 

dengan melaksanakan pembangunan kota 

jambi yang sinergi dan inovatif dalam 

melaksanakan fungsi pelayanan 

pemerintahan. 

c. Mewujudkan kota jambi yang handal dan 

sehat. 

d. Melaksanakan reformasi birokrasi yang 

bener-bener berorientasi pada pelayanan 

secara akuntabel, trannsparan, dan 

responsif, untuk mewujudkan 

pemerintahan kota jambi yang bersinergi. 

e. Mewujudkan masyarakat dan kota jambi 

yang mandiri dalam kerangka ekonomi 
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kerakyatan. 

f. Mengedepankan kerukunan dan toleransi 

dalam keberagam dalam kehidupan 

bermasyarakat di kota jambi yang 

berkarakter dan religus. 

2 DR. H. Syarif Fasha, ME 

DR. Dr. H. Maulana, 

MKM 

Visi  

“menjadikan kota jambi sebagai pusat 

perdagangan dan jasa berbasis masyarakat, 

berakhlak dan berbudaya dengan 

mengedepankan pelayanan prima” . 

Misi  

a. Penguatan biroksari dan peningkatan 

pelayanan masyarakat berbasis teknologi 

informasi. 

b. Penguatan penegakan hukum, 

tramtibmas, dan kenyamanan 

masyarakat. 

c. Penguatan pengelolaan infrastruktur dan 

utilitas perkotaan serta penataan 

lingkungan. 

d. Penguatan kapasitas ekonomi perkotaan. 

e. Peningkatan kualitas spritual masyarakat 

perkotaan. 

 

e. Peta Kelurahan Rawasari 

Dari peta ini dapat dijelaskan bahwa peta Kelurahan Rawasari 

Kecamatan Alam Barajo merupakan salah satu prasarana yang ada di Kantor 

Kelurahan Rawasari tersebut yang telah dijelaskan sebagai lokasih penelitian 



 

 

yang telah berlangsung di lapangan maupun petunjuk sebagai daerah di 

antaranya Rukun Tetangga, jumlah penduduk dan luas daerah. 

Gambar 2 

Peta Kelurahan Rawasari 

 

B. Rukun Tetangga 28 

a. Sejarah 

Setiap terjadinya kelompok masyarakat, baik masyarakat desa maupun 

kota tentunya telah dapat diketahui memiliki sejarah sendiri, begitu juga 

dengan Rukun Tentangga 28 Kelurahan Rawasari Kecamatan Alam Barajo 

jambi. 



 

 

Pada awalnya Kelurahan Rawasari hanya memiliki 23 Rukun Tetangga. 

Kemudian diadakan pemekaran-pemekaran secara berangsur-angsur sehingga 

dibentuklah Rukun Tetangga-Rukun Tetangga baru termasuk Rukun Tetangga 

28. Dari pemekaran itulah kelurahan Rawasari yang pada awalnya hanya 

memiliki 23 Rukun Tetangga bertambah terusmenerus karena pemekaran dan 

terakhir tahun 2019 menjadi 32 Rukun Tetangga hingga sekarang. 

Sebelumnya kelurahan Rawasari termasuk kedalam kecamatan kota baru, 

kemudian pada tahun 2014 terpisah dari kecamatan kota baru berpindah 

kepada Kecamatan Alam Barajo.  

b. Geografis 

Rukun tetangga 28 mempunyai wilayah seluas 1,5 Ha. Yang berbatas:  

1) Sebelah Utara berbatasan dengan Rukun Tetangga 14  

2) Sebelah Selatan berbatasan dengan 13 

3) Sebelah Barat berbatasan dengan kelurahan kenali besar 

4) Sebelah Timur berbatasan dengan jalan Raya 

c. Struktur organisasi 

Dalam suatu wilayah Rukun tetangga merupakan penyelenggara 

pemerintah terendah yang ada di indonesia saat ini. Sebagai suatu Iembaga 

pemerintahan untuk dapat melaksanakan segala aktivitasnya, memerlukan 

suatu bentuk kepemimpinan secara manajeral sehingga pengelolaan aktifitas 

tersebut dapat dikendalikan, dipantau dan dapat pula dievaluasi 

pelaksanaannya. Untuk dapat mewujudkan semua ini, maka. dapat diperlukan 

suatu wadah yang dikenal dengan organisasi. 



 

 

Suatu Rukun Tetangga biasanya dipimpin oleh seorang ketua Rukun 

tetangga yang diangkat dan ditunjuk oleh masyarakat. Organisasi merupakan 

wadah kerjasama antar manusia dalam rangka mencapai tujuan tertentu yang 

terkait dengan aturan dan ketentuan dalam melaksanakan tugasnya, organisasi 

kelurahan merupakan wadah kerjasama antar manusia yang terdapat pada 

suatu kantor kelurahan.  

Setiap organisasi itu memiliki suatu struktur yang tujuannya agar jelas 

antara pemimpin dan yang dipimpin. Adapun struktur organisasi Rukun 

Tetangga 28 kelurahan Rawasari Kecamatan Alam Barajo Jambi dapat dilihat 

bagan berikut ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 3 

Struktur Pemerintahan Rukun Tetangga 28 

Kelurahan Rawasari Kecamatan Alam Barajo
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Dari struktur organisasi di atas, dapat dipahami bahwa otoritas tertinggi di 

Rukun Tetangga 28 berada ditangan seorang Ketua Rukun Tetangga Abdullah 

Mintarja, dibantu oleh sekretaris Nanang Aendi, dilanjutkan dengan bidang 

Keamanan Iwan, Humas Efendi, pemuda & olahraga Susandi dan Keagamaan 

Amilus. Di samping itu Ketua Rukun Tetangga juga Iangsung mengadakan kontak 

dengan masyarakat.  
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KETUA RT 28 

ABDULLAH MINTARJA 
 

BENDAHARA 

AMRUL 
SEKRETARIS RT 

NANANG AENDI 

KEAMANAN 

IWAN 
PEMUDA & OLAHRAGA 

SUSANDI 

AGAMA 

AMILUS 
HUMAS 

EFENDI 



 

 

d. Keadaan penduduk, mata pencaharian dan agama tetangga 28. 

1. Keadaan Penduduk 

Adapun penduduk menurut jenis kelamin di rukun tetangga 28 dapat 

dilihat melalui tabel berikut ini: 

Tabel6 

Jumlah PendudukMenurut Jenis Kelamin
25

 

RT 28 

No Jenis kelamin Jumlah  

1 Laki-laki 107 

2 Perempuan 106 

Jumlah  213 

 

Dari tabel diataspenduduk tahun 2018 di RT 28, jumlah penduduknya sekitar 

213 jiwa. Berdasarkan jenis kelamin tampak bahwa penduduk laki-laki sekitar 107 

jiwa dan perempuan sekitar 106 jiwa. 

2. Keadaan mata pencaharian dan ekonomi 

Suatu masyarakat yang heterogen yang ada di rukun tetangga 28 

kelurahan rawasari ini, masyarakat rata-rata mata pencaharian buruh harian 

lepas dan latar belakang  ekonomi masyarakat rukun tetangga 28 yang 

berpenghasilan menengah dan rendah. 

3. Agama 
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Keadaan penduduk menurut agama kepercayaan yang di anut di RT 28 

dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 

Tabel7 

Keadaan Pemeluk Agama di Rukun Tetangga 28 Kelurahan Rawasari
26

 

No  Agama  Jumlah  

1 Islam  202 orang 

2 Kristen katolik    11 orang 

Jumlah  213 orang 

 

Bila dilihat dari pemeluk agama bagi warga rukun tetangga 28 ini, maka dapat 

dikatakan bahwa mayoritas penduduk disini beragama islam selebihnya beragama 

kristen katolik. 

C. Rukun Tetangga 25 

a. Sejarah 

Setiap terjadinya kelompok masyarakat, baik masyarakat desa maupun 

kota tentunya telah dapat diketahui memiliki sejarah sendiri, begitu juga 

dengan Rukun Tentangga 25 Kelurahan Rawasari Kecamatan Alam Barajo 

jambi. 

Pada awalnya Kelurahan Rawasari hanya memiliki 12 Rukun Tetangga. 

Kemudian diadakan pemekaran-pemekaran secara berangsur-angsur sehingga 

dibentuklah Rukun Tetangga-Rukun Tetangga baru termasuk Rukun Tetangga 

25 pada tahun 2010. Dari pemekaran itulah kelurahan Rawasari yang pada 
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awalnya hanya memiliki 22 Rukun Tetangga bertambah terus menerus karena 

pemekaran dan terakhir tahun 2019 menjadi 32 Rukun Tetangga hingga 

sekarang. 

Sebelumnya kelurahan Rawasari termasuk kedalam kecamatan kota baru, 

kemudian pada tahun 2016 terpisah dari kecamatan kota baru berpindah 

kepada Kecamatan Alam Barajo.  

b. Geografis 

Rukun tetangga 25 mempunyai wilayah seluas 1 Ha Yang berbatas:  

1) Sebelah Utara berbatasan dengan Rukun Tetangga 26 

2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Rukun Tetangga 05 

3) Sebelah Barat berbatasan dengan Rukun Tetangga 13 

4) Sebelah Timur berbatasan dengan jalan Raya 

c. Struktur organisasi 

Dalam suatu wilayah Rukun tetangga merupakan penyelenggara 

pemerintah terendah yang ada di indonesia saat ini. Sebagai suatu Iembaga 

pemerintahan untuk dapat melaksanakan segala aktivitasnya, memerlukan 

suatu bentuk kepemimpinan secara manajeral sehingga pengelolaan aktifitas 

tersebut dapat dikendalikan, dipantau dan dapat pula dievaluasi 

pelaksanaannya. Untuk dapat mewujudkan semua ini, maka. dapat diperlukan 

suatu wadah yang dikenal dengan organisasi.  

Suatu Rukun Tetangga biasanya dipimpin oleh seorang ketua Rukun 

tetangga yang diangkat dan ditunjuk oleh masyarakat. Organisasi merupakan 

wadah kerjasama antar manusia dalam rangka mencapai tujuan tertentu yang 

terkait dengan aturan dan ketentuan dalam melaksanakan tugasnya, organisasi 



 

 

kelurahan merupakan wadah kerjasama antar manusia yang terdapat pada 

suatu kantor kelurahan.  

Setiap organisasi itu memiliki suatu struktur yang tujuannya agar jelas 

antara pemimpin dan yang dipimpin. Adapun struktur organisasi Rukun 

Tetangga 25 kelurahan Rawasari Kecamatan Alam Barajo Jambi dapat dilihat 

bagan berikut ini:  

Gambar 4 

Struktur Pemerintahan Rukun Tetangga 25  

Kelurahan Rawasari Kecamatan Alam Barajo
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KETUA RT 25 

HERMAN 
 

BENDAHARA 

EFFI YETTI 

SEKRETARIS RT 

MUSLIM 

KEAMANAN 

ALFIAN 
PEMUDA & OLAHRAGA 

BURHAN 

AGAMA 

PIRDAUS 

HUMAS 

MUSA 

ADAT 

AKMALUDIN 

PEMBERDAYAAN PEREMPUAN 

DAHLIA 



 

 

 

Dari struktur organisasi di atas, dapat dipahami bahwa otoritas tertinggi di 

Rukun Tetangga 25 berada ditangan seorang Ketua Rukun Tetangga Herman, dibantu 

oleh sekretaris Muslim, dilanjutkan dengan bidang Keamanan Alfian, Humas Musa, 

pemuda & olahraga Burhan, Keagamaan Pirdaus, Adat Akmaludin dan 

Pemberdayaan Perempuan Dahlia. Di samping itu Ketua Rukun Tetangga juga 

Iangsung mengadakan kontak dengan masyarakat.  

d. Keadaan penduduk, mata pencaharian, dan agama Rukun Tetangga 25 

1. Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

Adapun penduduk menurut jenis kelamin di Rukun Tetangga 25 dapat 

dilihat melalui tabel berikut ini: 

Tabel 8 

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin
28

 

No Jenis kelamin Jumlah  

1 Laki-laki 117 

2 Perempuan 105 

Jumlah  222 

 

Dari tabel diataspenduduk tahun 2018 di RT 25, jumlah penduduknya sekitar 

222 jiwa. Berdasarkan jenis kelamin tampak bahwa penduduk laki-laki sekitar 117 

jiwa dan perempuan sekitar 105 jiwa. 

1. KeadaanMata Pencaharian danEkonomi  
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Sumber: Dokumentasi RT 25 Tahun 2018 



 

 

Suatu masyarakat yang heterogen yang ada di rukun tetangga 25 

kelurahan rawasari, mata pencaharian masyarakat RT 25 sebagian ada yang 

PNS, Polisi/TNI, ojek dan buruh harian lepas dan memiliki latar belakang 

ekonomi yang berbeda-beda, dapat kita lihat bahwa mayoritas warga Rukun 

Tetangga 25 bekerja sebagai buruh jasa yang berpenghasilan menengah dan 

rendah. 

2. Agama 

Keadaan penduduk menurut agama kepercayaan yang di anut di 

kelurahan rawasari dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 

Tabel 9 

Keadaan Pemeluk Agama Di Rukun Tetangga 25 

Kelurahan Rawasari
29

 

No  Agama  Jumlah  

1 Islam  195 Orang 

2 Kristen katolik  27 Orang 

Jumlah  222 Orang 

 

Bila dilihat dari pemeluk agama bagi warga Rukun Tetangga 25 ini, maka dapat 

dikatakan bahwa mayoritas penduduk disini beragama islam selebihnya beragama 

kristen katolik. 

 

  

                                                           
29

Sumber: Dokumentasi RT 25 Tahun 2018 



 

 

BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

Pemilihan kepala daerah (Pilkada) merupakan prores demokrasi di Indonesia. 

Begitu pun dengan Pilkada yang telah dilaksanakan di Rukun Tetangga 28 dan 25 

Kelurahan Rawasari, dimana pemilih diberikan kebebasan untuk menentukan 

pemimpin di daerahnya. Berikut ini merupakan fenomena yang terjadi pada 

pemilihan dan alasan mereka menjatuhkan pilihan pada salah satu kandidat.  

A. Perilaku Pemilih  Masyarakat di Rukun Tetangga 28 dan 25 Kelurahan 

Rawasari  

Dimana pilkada ini dijadikan sebagai wadah masyarakat untuk belajar 

bagaimana demokrasi sesungguhnya dan bagaimana  mewujudkan pilkada yang 

baik bagi semua belah pihak, baik menang maupun yang kalah. Pilkada juga 

hanya melibatkan para pemilih yang akan memilih pilihannya dan melaksanakan 

hak pilihnya tersebut,  tapi sangat  perlunya masyarakat dalam pilkada ini. Dalam 

pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Jambi tahun 2018. Setiap kadidat yang 

mencalonkan diri didukung oleh partai pendukung mereka masing-masing. 

Pemilihan langsung Walikota dan wakil walikota  Jambi 2018 digelar 

pada tanggal 27 Juni 2018. Pemilihan ini memilih seorang walikota untuk masa 

jabatan lima tahun. Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Jambi 2018 diikuti 

oleh dua pasangan calon, yaitu Abdullah Sani berpasangan dengan Kemas Al 

Farizi dan Sy Fasha berpasangan dengan Maulana Pada pemilihan Walikota dan 

Wakil Walikota Jambi 2018. 



 

 

Hasil penghitungan jumlah perolehan suara dua pasang Walikota dan 

Wakil Walikota Jambi periode 2018-2023, telah dilakukan rapat pleno KPU Kota 

Jambi sebagai mana dalam tabel 10 berikut.30 

Tabel 10 

Hasil Jumlah Suara Keseluruhan Walikota dan Wakil Walikota Jambi Tahun 

201831 

No Nama Pasangan  Partai Pendukung  Jumlah Suara 

1 Drs. H. Abdullah Sani, M. Pd. I 

Kemas Al Farizi Arsyad, SE 
PDIP dan PAN 

117.435 

(44,30%) Suara 

2 DR. H. Syarif Fasha, ME 

DR. dr. H. Maulana, MKM 

Golkar, Demokrat, 

Gerindra, PKS, PPP, 

PKB, PBB, Nasdem. 

Hanura, dan PKPI 

147.652 

(55,70%) Suara 

 

Berdasarkan data-data lain yang dapat dilihat melalui studi yang 

dilakukan oleh KPU Kota Jambi tahun 2018 tentang pemenangan Pemilukada 

walikota Jambi diantaranya pasangan no urut satu Sani- Izi yang di usung PDIP 

dan PAN 117.435 atau 44,30% Suara dan pasangan no urut dua Fasha – Maulana 

di usung Golkar, Demokrat, Gerindra, PKS, PPP, PKB, PBB, Nasdem. Hanura, 

dan PKPI memperoleh 147.652 atau 55,70% Suara. 

Di RT 28 dan RT 25, masyarakat cukup antusias dalam mengikuti proses 

pelaksanaan Pilwako Jambi 2018. Masyarakat Kelurahan Rawasari yang ikut 

dalam pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Jambi berjumlah 7247 
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https://infopemilu.kpu.go.id/pilkada2018/hasil/penetapan/t2/jambi/kota_jambi 
31 Dokumentasi Hasil  Jumlah Suara Keseluruhan Walikota dan Wakil Walikota Jambi Tahun 

2018 

 

https://infopemilu.kpu.go.id/pilkada2018/hasil/penetapan/t2/jambi/kota_jambi


 

 

jiwa.Berikut akan penulis sampaikan perilaku pemilih di RT 28 dan RT 25 

Kelurahan Rawasari dalam pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Jambi. 

Sebagaimana yang telah dijelaksan dalam kerangka teori, pengertian 

Perilaku pemilih adalah tingkah laku seseorang dalam menentukan pilihan yang 

disukai. Dilihat pada hasil rekapitulasi di Kelurahan Rawasari (lihat tabel 10), 

maka perilaku pemilih dapat dipetakan sebagai berikut. 74 orang atau sekitar 

52,48 % pemilih di RT 28 memilih Abdullah Sani yang berpasangan dengan 

Kemas Al Farizi. Sedangkan yang memilih Sy Fasha yang berpasangan dengan 

Maulana berjumlah 59 orangatau 41,48%. berbeda  dari RT 28, di RT 25 jumlah 

pemilih Abdullah Sani dan Fasha hamper seimbang. Sebanyak 76 orang atau 

sebanyak 48,41% pemilih di RT 25 memilih Abdullah Sani - Kemas Al Farizi. 

Sementara pemilih Sy Fasha-Maulana70 oranag atau sekitar47,13%. 

Jumlah suara pasangan Abdullah Sani - Kemas Al Farizi dan pasangan Sy 

Fasha – Maulana di RT 25 tidak begitu juah selisih suaranya hanya beda 2 suara, 

sedangkan di RT 28 suara pasangan Abdullah Sani - Kemas Al Farizi dan 

pasangan Sy Fasha - Maulana begitu jauh selisih suaranya mencapai 15 suara. 

Tetapi, secara umum dapat dikatakan bahwa jumlah pemilih Abdullah Sani-

Kemas Al Farizi RT 25 dan RT 28 lebih banyak dari jumlah pemilih Fasha - 

Maulana. Untuk lebih lengkapnya, silahkan merujuk ke tabel di bawah ini 

 

 

 

 



 

 

Tabel 11 

Hasil Rekapitulasi di Kelurahan Rawasari 

Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Jambi Tahun 201832 

No TPS RT 

No Urut 

Suara Tidak Sah 

01 % 02 % 

1 1 01 150 65,79 73 32,02 5 

2 2 02 37 39,78 54 58,06 2 

3 3 02 53 37,59 83 58,87 5 

4 4 03 129 51,39 117 46,61 5 

5 5 04 182 49,59 170 46,32 15 

6 6 25 76 48,41 74 47,13 7 

7 7 24 70 41,42 96 56,80 3 

8 8 06 85 39,53 126 58,60 4 

9 9 07 91 49,19 93 50,27 1 

10 10 08-09 136 36,96 226 61,41 6 

11 11 10-30 168 45,16 197 52,96 7 

12 12 11 91 40,17 132 57,64 5 

13 13 12-32 117 38,24 181 59,15 8 

14 14 13 51 50,00 49 48,04 2 

15 15 28 74 52,48 59 41,84 8 
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16 16 14 60 43,80 74 54,01 3 

17 17 27-29 160 63,24 88 34,78 5 

18 18 15 108 43,20 137 54,80 5 

19 19 16 78 47,56 84 51,22 2 

20 20 17-18 222 48,26 214 46,52 24 

21 21 19 125 39,31 184 57,86 9 

22 22 31 19 18,81 79 78,22 3 

23 23 20 145 47,70 154 50,66 5 

24 24 21 144 36,36 248 62,63 4 

25 25 22 105 37,77 167 60,07 6 

26 26 23 148 57,14 99 38,22 12 

27 27 26 132 44,15 164 54,85 3 

28 28 Lapas 88 33,46 161 61,22 14 

29 29 Lapas 64 27,95 160 69,87 5 

30 30 05 173 81,60 34 16,04 5 

Total 3.282 45,29 3.777 52,12 188 

 

B. Faktor yang mempengaruhi perilaku pemilih masyarakat di Rukun 

Tetangga 28 dan 25 Kelurahan Rawasari  

Dari pembahasan di atas, ditemukan bahwa sebagian besar warga RT 25 

dan RT 28 Kelurahan Rawasari memilih pasangan Abdullah Sani – Kemas 

Alfarizi pada saat PILWAKO lalu. Sebagai sebuah perilaku politik, perilaku 

pemilih warga tersebut sangat menarik, karena menunjukkan perilaku yang 



 

 

berbeda dari tren pemilihan PILWAKO Jambi secara keseluruhan. Sebagaimana 

yang sudah dibahas di atas, menurut rekapitulasi KPU, sebagian besar masyarkat 

Jambi (sekitar 55.70%) lebih memilih pasangan Fasha-Maulana sebagai 

Walikota- Wakil Walikota Jambi. Oleh karena itu perlu penjelasan perilaku 

pemilih warga RT 25 dan 28, yakni apa yang mempengaruhi perilaku mereka 

dalam memilih kandidat favorit mereka?
33

 

Penulis akan menjawab dengan melihat berbagai factor dan pendekatan, 

yakni: Sosiologis, Psikologis, dan Rasional. Sebelum itu, penulis akan jabarkan 

latar belakang social baik pemilih di RT 28 dan RT 25 

a. Latar belakang pemilih RT 28 dan 25 

Mayoritas masyarakat Rukun Tetangga  28 dan 25 Kelurahan Rawasari adalah 

berasal dari suku melayu, jawa dan bugis. Di RT 28 Sebagian besar latar belakang 

pemilih memilih Abdullah Sani - Al Farizi adalah masyarakat yang satu daerah , 

sosok figur dan mengidolakan. Sedangkan sebagian besar latar belakang pemilih 

memilih Fasha - Maulana adalah prestasi, satu daerah dan kemajuan dalam 

memimpin. Di RT 25 latar belakang pemilih memilih Abdullah Sani – Al farizi 

adalah satu daerah, sosok figur dan agama. Sedangkan sebagian latar belakang 

pemilih memilih Fasha - Maulana adalah satu daerah, sosok figur, prestasi dan 

kebijakan. 
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Di sini penulis tidak membahas kenapa pemilih di RT 25 dan 28 lebih memilih Abdullah Sani-

AlFarizi daripada pasangan Fasha-Maulana, karena keterbatasan kemampuan metodologis penulis. 

Tujuanpenulis di sinihanyamenjelaskanpetamotivasi yang mempengaruhiperilakupemilih, baik yang 

memilihSani-AlfarizimaupunFasha-Maulana. 



 

 

Perbedaan daerah ini tidak mempunyai hambatan dalam pemberian suara para 

pemilih masyarakat pada Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Jambi tahun 2018, 

dimana setiap warga negara mempunyai hak yang sama dalam pemberian suara. 

b. Latar belakang Ekonomi RT 28 dan 25 

Selaku suatu masyarakat yang heterogen yang ada di rukun tetangga 28 

dan 25 Kelurahan Rawasari, masyarakat memiliki latar belakang ekonomi yang  

berbeda-beda. Rata-rata masyarakat RT 28 keadaan ekonomi nya rendah karena 

banyak yang kerja jasa angkutan, pedagang, ojek dan buruh harian , sedangkan 

masyarakat RT 25, keadaan ekonominya mengcukupi dan juga rendah, melihat 

pekerjaan masyarakatnya ada yang Guru, jasa angkutan, ojek, pedagang, dan 

buruh harian. Untuk lebih lengkapnya, silahkan merujuk ke tabel di bawah ini. 

 

Tabel 12 

Pekerjaan Penduduk Rukun Tetangga 28 dan 25 

No Pekerjaan RT 28 RT 25 Total 

1 Buruh Harian 89 70 159 

2 Pedagang 20 35 55 

3 Ojek  12 22 34 

4 Jasa Angkutan 10 16 26  

5 Guru  - 5 5  

Jumlah  131 148 279 

 



 

 

Dalam melihat latar belakang sosial pemilih, latar belakang kedaerahan dan sosok 

figur yang mempengaruhi keputusan pemilih yang sebagian besar memilih Abdullah 

Sani - Al Farizi di RT 25 dan RT 28. 

1. Faktor Sosiologi 

Faktor yang mempengaruhi perilaku pemilih dilihat dari pendekatan 

sosiologi pada dasarnya menjelaskan bahwa karakteristik sosial dan 

pengelompokan-pengelompokan sosial mempunyai pengaruh yang cukup 

signifikan dalam menentukan perilaku pemilih seseorang. Karakteristik atau 

latar belakang sosiologis (seperti agama, wilayah, jenis kelamin, umur, dsb) 

merupakan faktor penting dalam menentukan pilihan politik. 

Disisi lain terdapat faktor yang mempengaruhi perilaku pemilih 

masyarakat RT 28 dan 25 dalam pemilihan walikota dan wakil walikota jambi 

tahun 2018 mereka menjatuhkan pilihannya karena faktor ke daerahan. Berikut 

jawaban mereka ketika diwawancarai terkait apa alasan mereka memilih calon 

walikota tersebut. Pernyataan kemudian diutarakan oleh beberapa informan, 

salah satunya dari masyarakat RT 28  beliau mengatakan sebagai berikut:  

“Masalah faktor yang mempengaruhi saya memilih nomor urut 2 karena 

mengikuti kelompok masyarakat yang ada pada masyarakat, bagi kami 

mengapa tidak memilih yang lain, karena saya sudah mengenal salah satu 

kandidat dan juga satu daerah”.
34

 

 

Pendapat lain juga dikemukakan oleh pemuda masyarakat RT 28, 

mengatakan sebagai berikut:  

 ”Faktor saya memilih kandidat No Urut 1, karena yang sering sosialisasi 

ke lapangan terjun ke masyarakat saya memilih menjadi masyarakat yang 
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Wawancara dengan Ibu Apridayanti , selaku Masyarakat  RT 28 Kelurahan Rawasari 

Kecamatan Alam Barajo Kota Jambi, tanggal 5 Oktober 2019 



 

 

baik, menggunakan hak suara yang sebaik mungkin, namun saya ini 

memilih kandidat karena, di antaranya ada faktor interen dan faktor 

ekstren. Faktor interen ini yaitu faktor yang datang dari masyarakat itu 

sendiri kurang berkeinginan untuk menggunakan hak suaranya dengan 

tindakan masyarakat tersebut. Faktor ekstren yaitu faktor yang datang dari 

luar diri masyarakat itu sendiri seperti kurang mau berpartisipasinya 

untuk Pemilukada Walikota dan Wakil Walikota Jambi untuk masyarakat 

saya lebih memilih satu daerah dari pada yang lain.
35

 

 

Berdasarkan penjelasan informan diatas faktor yang mempengaruhi 

pemilih mereka adalah faktor kedaerahan. Dari fenomena tersebut dijelaskan 

pada pendekatan sosiologis yang melihat perilaku pemilih menunjukkan bahwa 

ikatan-ikatan kedaerahan, merupakan faktor yang cukup signifikan dalam 

menjelaskan aktivitas dan pilihan politik seseorang. Ikatan kedaerahan terutama 

sangat kuat dalam mempengaruhi pilihan seseorang terhadap kandidat. 

Ketua keagamaan masyarakat Kelurahan Rawasari , mengatakan:  

“Faktor Perilaku pemilih yang menentukan pilihan kepada kandidat, yang 

bisa membawa semua hal kegiatan yang berhubungan dengan keagamaan, 

dalam kegiatan yasinan atau memperingati hari besar islam”.
36

 

 

Selanjutnya  wawancara dengan masyarakat, beliau mengatakan: 

“No urut 1, karena pak Abdullah Sani orangnya soleh, kental dengan 

keagamaan, ramah, baik dan tidak banyak cerita”.
37

 

kemudian mewawancarai masyarakat, beliau mengatakan: 

“Saya memilih Pak Abdullah Sani karena sosok pemimpin yang baik dan 

juga seorang alim ulama, agar Kota Jambi ini lebih maju dan berkah 

dengan di pimpin oleh pak Sani”.
38
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Wawancara dengan Bambang Irawan , selaku Pemuda  RT 28 Kelurahan Rawasari 

Kecamatan Alam Barajo Kota Jambi, tanggal 5 Oktober 2019 
36

Wawancara dengan Bapak  Amilus, Selaku Ketua  Agama  RT 28 Kelurahan Rawasari 

Kecamatan Alam Barajo Kota Jambi, tanggal 5 Oktober 2019 
37

Wawancara dengan   Sipit , selaku Masyarakat  RT 25 Kelurahan Rawasari Kecamatan 

Alam Barajo Kota Jambi, tanggal 13 Oktober 2019 
38

Wawancara dengan Ibu Yusnita, selaku masyarakat RT 28 Kelurahan Rawasari Kecamatan 

Alam Barajo Kota Jambi, tanggal 4 Oktober 2019 



 

 

Penjelasan informan diatas faktor yang mempengaruhi pemilih mereka 

adalah faktor agama. Faktor agama cukup signifikan dalam menjelaskan 

aktivitas dan pilihan politik seseorang, terutama dalam mempengaruhi pilihan 

seseorang terhadap kandidat. Karena agama sangat penting dalam memimpin 

pemerintahan atau instansi manapun tidak terlepas dari agama, sesuai tuntunan 

Rasulullah Saw.  

Lanjut  wawancarai Dedi Harimurti Pemuda RT 28, beliau mengatakan: 

“Pada pemilihan walikota jambi 2018 lalu saya memberikan suara dan 

menjatuhkan pilihan saya kepada pak fasha karena orang tua juga 

demikian”.
39

 

Tidak berbeda juga yang diutarakan oleh Amelia pemudi RT 25, sebagai 

berikut:  

“Semua keluarga saya memilih pak fasha, Makanya saya secara pribadi 

ikut memilih beliau”
40

 

Berdasarkan pernyataan diatas perilaku yang ikut-ikutan. Perilaku ikut-ikutan 

demikian disebabkan karena mereka tidak mampu dan melihat bagaimana 

karakteristik pemimpin yang tepat menurut mereka. Selain itu, keputusan politik 

mereka masih belum bulat menyebabkan pilihan politik mereka mudah mendapat 

pengaruh dari lingkungan dan pengelompokan sosial yang terbentuk di tempat tinggal 

mereka, khusus di dalam kekuarga dan orangtua. 
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Wawancara dengan Dedi Harimurti, pemuda RT 28 Kelurahan Rawasari Kecamatan Alam 

Barajo Kota Jambi, tanggal 24 Oktober 2019 
40

Wawancara dengan Amelia, selaku pemudi RT 25 Kelurahan Rawasari Kecamatan Alam 

Barajo Kota Jambi, tanggal 24 Oktober 2019 



 

 

2. Faktor psikologis 

Menurut pendekatan psikologis ada beberapa faktor yang mendorong 

pemilih menentukan pilihannya, yaitu: identifikasi partai, orientasi kandidat, 

dan orientasi isu. Pengalaman pribadi dan orientasi kandidat sering 

dipengaruhi oleh situasi dan kondisi lingkungan. Sementara evaluasi terhadap 

kandidat melihat dilihat karena sejarah yang telah diukir atau masa lalu 

kandidat. Namun sosok figur kandidat dianggap paling memiliki ketertarikan 

dan sosok idaman bagi masyarakat dalam penelitian ini lebih mempengaruhi 

psikologis pemilih. Seperti yang diungkapkan seorang informan Ketua RT 28 

kelurahan rawasari, mengatakan:  

“Faktor saya memilih pasangan fasha - maulana karena sosok figur 

pemimpin dan latar belakang kandidat itu sendiri”.
41

 

Lebih lanjut disampaikan oleh Anggota Panitia Pemungutan Suara 

Kelurahan Rawasari, ketika diwawancarai, mengatakan:  

“Faktornya kalau dilihat yang menyebabkan mereka mau memilih karena 

kedua calon ini kan incumbent satu sebagai walikota dan satunya wakil 

walikota jadi mereka tahu untuk memilih menilai kedua calon pemimpin 

ini sama-sama baik. Jadi mereka sangat tertarik tanpa mau dia dari suku 

apa tetap semuanya sangat berpartisipasi”.
42

 

Selanjutnya tokoh masyarakat RT 28 Kelurahan Rawasari, mengatakan:  

 

”Faktor masyarakat memilih pemilihan walikota adalah karena sosok 

figur dan kewibawaan untuk menjadi pemimpin serta visi dan misi bisa 

yang berpihak kepada masyarakat”.
43

 

Wawancara dengan Masyarakat RT 28, baliau mengatakan: 
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Wawancara dengan Abdullah Mintarja , selaku ketua RT 28 Kelurahan Rawasari Kecamatan 

Alam Barajo Kota Jambi, tanggal 6 Oktober 2019 
42

Wawancara dengan Bapak Hadi Kesuma sanjaya, S. Pd Anggota PPS Kelurahan Rawasari 

Kecamatan Alam Barajo Kota Jambi,  tanggal 1 Oktober 2019. 
43

Wawancara dengan Bapak Herman, Selaku Ketua KPPS dan RT 25 Kelurahan Rawasari 

Kecamatan Alam Barajo Kota Jambi,  tanggal 1 Oktober 2019. 



 

 

“Faktor saya memilih pasangan Abdullah Sani karena figur pemimpin 

yang berwibawa dan ingin pemimpin yang baru, langkanya gimana kita 

juga tidak tahu belum tahu yang sudah kita alami bersaama-sama kinerja 

sebagian di tepati dan sebagian tidak”.
44

 

Selanjutnya wawancara dengan masyarakat, beliau mengatakan: 

”saya sangat mengidolakan pasangan nomor urut 1, untuk membawa kota 

jambi lebih maju lagi”.
45

 

Menurut tokoh masyarakat RT 25, beliau mengatakan: 

“Alasan saya memilih, pertama melihat pasangan tersebut di dukung oleh 

parpol mana kedua tahu tentang masalah rakyat dan solusinya.”
46

 

Berdasarkan uraian wawancara di atas bahwa Faktor kepribadian akan 

berkaitan dengan figur seorang tokoh sebagaimana yang dihasilkan dari 

penilaian orang terhadapnya. Sama halnya pemilih yang ada di Indonesia saat 

ini yang menjatuhkan pilihannya berdasarkan kharismatik yang ada pada calon 

itu. Seseorang pemilih akan melihat apakah tokoh itu berkharisma, kelihatan 

perduli terhadap masyarakat atau menyangkut pencitraan terhadap seorang 

tokoh.Dalam pendekatan psikologis ini, Adanya pemilih yang mengidolakan 

seorang kandidat adalah hasil evaluasi terhadap kandidat. Evaluasi terhadap 

kandidat sangat dipengaruhi oleh sejarah dan pengalaman masa lalu kandidat 

baik dalam kehidupan  maupun bermasyarakat. 

Menurut Ketua Sosial/Agama Masyarakat Kelurahan Rawasari ketika 

diwawancarai juga menerangkan tentang proses perilaku pemiih yang baik agar 
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Wawancara dengan Bapak Nanang Aendi, selaku masyarakat RT 28Kelurahan Rawasari 

Kecamatan Alam Barajo Kota Jambi, tanggal 2 Oktober 2019. 
45

Wawancara dengan Ibu Leni, selaku masyarakat RT 28 Kelurahan Rawasari Kecamatan 

Alam Barajo Kota Jambi, tanggal 3 Oktober 2019 
46

Wawancara dengan Bapak Muslim, selaku tokoh masyarakat RT 25 Kelurahan Rawasari 

Kecamatan Alam Barajo Kota Jambi,  tanggal 24 Oktober 2019. 

 



 

 

tercipta calon pemimpin yang mampu mempengaruhi masyarakat, beliau 

mengatakan:  

“Proses perilaku politik yang baik itu antaranya adalah adanyasistem 

seleksi terhadap kandidat tersebut secara jelas, seleksi tersebut 

menyangkut tentang penguasaan visi misi dan program kandidat, dengan 

adanya seleksi tersebut, nantinya akan bisa dilihat calon-calon kandidat 

yang berkualitas. Kemudian juga adanya survei yang mutlak terhadap 

para calon kandidat teersebut survei ini dilakukan dengan tujuan seberapa 

besar kekuatan calon tersebut di masyarakat”.
47

 

Secara psikologis, sejauhmana visi misi dan program para kandidat dapat 

dipersepsi dengan baik, dipahami dan di yakini para pemilih, sejauhmana daya 

tarif para figur kandidat mampu menimbulkan perhatian, simpati dari para 

pemilih. 

3. Pendekatan Rasional 

Pendekatan rasional, selalu mempunyai tujuan-tujuan yang 

mencerminkan apa yang dianggapnya kepentingan diri sendiri. Pemilih 

melakukan hal itu dalam situasi terbatasnya sumber daya, dan karena itu 

pemilih perlu membuat pilihan. Untuk menetukan sikap dan tindakan yang 

efisien pemilih harus memilih antara beberapa alternatif dan yang menentukan 

alternatif mana yang maksimal baginya. Ada beberapa informan yang 

memilih berdasarkan pilihan rasional.  Berikut ini adalah petikan hasil 

wawancara denganKetua KPPS beliau mengatakan:  
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Wawancara dengan Bapak Pirdaus, S. HI, selaku Ketua Sosial/Agama  RT 25 Kelurahan 

Rawasari kecamatan Alam Barajo Kota Jambi,  tanggal 8 Oktober 2019. 



 

 

“Saya selaku ketua KPPS, saya sangat mengamati betul pemilih 

masyarakat di RT 28 cendrung melihat dari segi sosok pemimpin itu 

sendiri dalam hal pembangunan.
48

 

 

Sélanjutnya dikemukakan oleh ketua Panitia Pemungutan Suara 

Kelurahan Rawasari  mengatakan:  

“Masyarakat melihat kepemimpinan yang sebelumnya sangat-sangat 

bagus dan sudah teruji dalam masyarakat dan juga melihat dari visi dan 

misi yang telah dijanjikan dan terlaksana jadi masyarakat sangat melihat 

visi dan misi yang telah di perbuat oleh pemimpin tersebut, serta 

keikutsertaan waktu kampanye dalam menentukan segala keputusan yang 

menyangkut atau mempengaruhi kehidupan masyarakat”.
49

 

 

Lanjut kembali wawancara dengan Masyarakat, beliau mengatakan: 

“Saya memilih pak sani karena pas untuk memimpin kota jambi, di lihat 

dari usia pasti sangat banyak pengalaman untuk kemajuan kota jambi”.
50

 

Kemudian wawancara dengan masyarakat, beliau mengatakan: 

“Pak Sani, karena waktu pak fasha lokalisasi payu sigadung di tutup, 

kami sebagai tukang ojek disanalah mata pencaharian kami, sekarang pas-

pas an pendapatan kami, makanya kami pilih pak sani, orangnya 

merakyat dan mau mendengar keluhan masyarakat”.
51

 

Kemudian disampaikan Pemuda RT 25, ketika di wawancarai, 

mengatakan: 

 “Dalam hal ini Faktor visi misi dan programnya menurut saya 

mempunyai mekanisme yang baik dengan yang lain, yaitu yang pertama 

adalah melihat kampanye yang tertib calon Kandidat di Iapangan dan 

respon masyarakat baik juga. Alasan saya memilih kandidat tersebut, 
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Wawancara dengan Bapak Helmi Ketua KPPS RT 28 Kelurahan Rawasari Kecamatan Alam 

Barajo Kota Jambi,  tanggal 1 Oktober 2019. 
49

Wawancara dengan Bapak River Brimer, S. Pd, selaku Ketua PPS Kelurahan Rawasari 

Kecamatan Alam Barajo Kota Jambi, tanggal 1 Oktober 2019. 
50

Wawancara dengan Ibu Yuliati , selaku Masyarakat  RT 25 Kelurahan Rawasari Kecamatan 

Alam Barajo Kota Jambi, tanggal 24Oktober 2019 
51

Wawancara dengan Bapak Adi , selaku Masyarakat  RT 25 Kelurahan Rawasari Kecamatan 

Alam Barajo Kota Jambi, tanggal 24 Oktober 2019 



 

 

untuk melanjutkan pembangunan SDM dan SDA masyarakat ke 

depannya”.
52

 

 

Kemudian wawancara dengan masyarakat, beliau mengatakan: 

 

“saya lebih memilih kandidat yang sudah terbukti mampu memimpin dan 

selain itu, Saya lebih mengenal kandidat tersebut di bandingkan dengan 

kandidat lainnya karena karna memang dia memiliki kapasitas 

kepemimpinan yang baik”
53

 

Selanjutnya Anggota Agama/ Sosial. Ketika diwawancarai mengenai 

faktor perilaku politik dalam Pemilukada Walikota dan Wakil Walikota Kota 

Jambi, mengatakan:  

“Kalau menurut saya mengenai faktor kandidat banyak di kenal oleh 

masyarakat. saya memilih, saat debat kandidat memberikan sesuatu visi 

misidan program yang jelas, yang ada dalam kegiatan saya memilih 

hanya melihat sebagai popularitas kandidat yang ada”.
54

 

 

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa, Program-program 

yang dijanjikan menjadi salah satu alasan dalam menentukan pilihan, dengan 

melihat program yang di janjikan tentu hal ini membuat mereka yakin dalam 

memilih calon pemimpin tersebut. Karena dengan terlaksananya program 

tersebut secara otomatis akan lebih mensejahterakan masyarakat, namun 

kemungkinan tidak berjalannya program yang telah dijanjikan masih belum 

jelas, ini merupakan alasan yang rasional dalam memilih calon pemimpin. 

kemudian pendapat dari anggota HUMAS beliau mengatakan:  
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Wawancara dengan  Hadi Aditiawarman, selaku Pemuda RT 25 Kelurahan Rawasari 

Kecamatan Alam Barajo Kota Jambi tanggal 7 Oktober 2019 
53

Wawancara dengan Bapak Dedi, Selaku Masyarakat RT 25 Kelurahan Rawasari Kecamatan 

Alam Barajo Kota Jambi,  tanggal 1 Oktober 2019. 
54

Wawancara dengan  Nazori, S. Pd, selaku Anggota Agama/ Sosial, RT 25 Kelurahan 

Rawasari Kecamatan Alam Barajo Kota Jambi, tanggal 7 Oktober 2019 



 

 

”Faktor alasan saya memilih pasangan no urut 2 banyak perubahan dan 

prestasi yang di raih oleh kota jambi dan terbukti pembangunan yang dulu 

agak suram tapi di sulap menjadi tempat yang di sukai masyarakat”.
55

 

 

Lanjut masyarakat ketika diwawancarai beliau mengatakan: 

“Faktor saya memilih karena kebijakan yang selalu berpihak kepada 

orang yang tidak mampu dalam segi pendidikan, sebelum pak fasha 

masih ada biaya sekolah dari SMP ke SMA masih ada komite, tapi 

setelah pak fasha yang memimpin komite sekolah di hapuskan jadi tidak 

ada lagi biaya untuk sekolah yang kebutuhan anak sekolah bagi orang 

tidak mampu dan berpenghasilan rendah itu di bantu jadi disitu saja kita 

suka kebijakannya terhadap orang tidak mampu selain dia membangun 

juga yang lainnya seperti kota tertata rapi, masalah PKL dulu saja depan 

kuburan cina kalau tidak pak fasha dimana-mana, sekarang tidak ada 

yang berjualan, ya itulah alasan memilih pak fasha kita ingin kota jambi 

di pimpin satu periode lagi”.
56

 

Selain itu juga wawancara dengan masyarakat beliau mengatakan: 

“Alasan saya tidak memilih karena tidak sesuai dengan kriteria yang saya 

harapkan”
57

 

Selanjutnya Mewawancarai masyarakat, beliau mengatakan: 

 “Alasan saya memilih nomor urut 1 karena ingin pemimpin yang baru 

dan juga semenjak pucuk/ payo sigadung di tutup pendapatan 

berkurang”.
58

 

Kemudian wawancara dengan pemuda RT 25, beliau mengatakan:  

“Sani-izi, ingin pemimpin yang baru saja, karena pak fasha orangnya 

terlalu keras di bidang perdagangan kaki lima, soalnya ada keluarga yang 

jualan di pasar angso duo yang di gusur, mau pindah ke tempat yang baru 

terlalu mahal sewa nya, makanya ingin pemimpin yang baru.”
59
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Wawancara dengan  Indirwan, selaku anggota HUMAS RT 25 Kelurahan Rawasari 

Kecamatan Alam Barajo Kota Jambi, tanggal 3 Oktober 2019 
56

Wawancara dengan Bapak Sinar Tono, selaku masyarakat RT 28 Kelurahan Rawasari 

Kecamatan Alam Barajo Kota Jambi, tanggal 3 Oktober 2019. 
57

Wawancara dengan Hukman , selaku masyarakat RT 25 Kelurahan Rawasari Kecamatan 

Alam Barajo Kota Jambi, tanggal 3 oktober 2019 
58

Wawancara dengan Bapak Yanto masyarakat RT 25 Kelurahan Rawasari Kecamatan Alam 

Barajo Kota Jambi,  tanggal 24 Oktober 2019. 
59

Wawancara dengan Tondi, Pemuda RT 25 Kelurahan Rawasari Kecamatan Alam Barajo 

Kota Jambi,  tanggal 1 Oktober 2019. 



 

 

Beda dengan pendapat masyarakat saat di wawancarai, beliau 

mengatakan: 

“saya memilih pasangan Fasha-maulana karena saya melihat track record 

beliau dalam prestasi-prestasi sebelumnya telah dapat dibuktikan dan 

dapat dipertanggungjawabkan. Apalagi kalau kita lihat figurnya yang 

dekat dengan masyarakat.”
60

 

 

Selanjutnya masyarakat  Kelurahan Rawasari beliau mengatakan: 

“ Faktor Perilaku politik saya memilih tersebut untuk masyarakat yang 

baik, agar tercipta pemimpin yang saya pilih adalah sebagai pemimpin 

baik pula kalau menurut saya, tidak ada istilahnya money politik, jadi 

saya memilih benar-benar dari hati nurani, saya fikir itu termasuk proses 

yang sudah benar”.
61

 

 
 

Kemudian peneliti mewawancarai masyarakat, beliau mengatakan: 

“Faktor saya memilih pasangan no urut 2 walikota jambi tahun 2018 

pertama  pasangan ini terjun langsung ke masyarakat, mendengar aspirasi 

warga dan juga terbukti melaksanakan tugas dengan baik dengan 

pembangunan yang pesat di Kota Jambi”.
62

 

Selanjutnya wawancara dengan masyarakat, beliau mengatakan: 

“Waktu pemilihan walikota yang lalu, agak bingung untuk memilih siapa 

yang terbaik. Tapi dari awal saya tetap melihat sosok pasangan Sani-

Iziakan membawa Kota Jambi menjadi lebih baik. Apalagi kalau kita lihat 

semangat dan spiritnya yang sering datang berkunjung mendengar 

aspirasi masyarakat.”
63

 

Pemilihan walikota yang telah dilaksanakan, memberi gambaran kepada 

kita bahwa lingkungan dapat membentuk karakter seseorang dalam menentukan 

pilihan. Ungkapan yang dilontarkan masyarakat ini menjadi bukti bahwa 
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Wawancara dengan Ibu Yanti, selaku masyarakat RT 25 Kelurahan Rawasari Kecamatan 

Alam Barajo Kota Jambi,  tanggal 24 Oktober 2019. 
61

Wawancara dengan Ibu Dahlia, selaku ketua pembedayaan Perempuan  RT 25 Kelurahan 

Rawasari Kecamatan Alam Barajo Kota Jambi, tanggal 4 Oktober 2019 
62

Wawancara dengan Ibu Fitri, selaku masyarakat RT 28 Kelurahan Rawasari Kecamatan 

Alam Barajo Kota Jambi, tanggal 4 Oktober 2019 
63

Wawancara dengan Ibu Yesi, selaku masyarakat RT 28 Kelurahan Rawasari Kecamatan 

Alam Barajo Kota Jambi, tanggal 4 Oktober 2019 



 

 

lingkungan dapat memberikan kontribusi yang sangat kuat kepada pemilih 

dalam menentukan pilihannya. 

Setelah menjelaskan berbagai faktor yang mempengaruhi Perilaku pemilih di RT 28 

dan RT 25 Kelurahan Rawasari, maka dapatlah diambil kesimpulan bahwa faktor 

yang paling dominan dan berpengaruh yaitu faktor Rasional. Dapat dikatakan bahwa 

sebagian besar yang membentuk perilaku pemilih di RT 25 dan RT 28 adalah alasan 

–alasan Rasional, seperti melihat program visi misi,prestasi, keberhasilan, serta 

kapasitas kepemimpinan yang dimiliki dari seorang kandidat. 

Tingkat kepekaaan rasionalitas yang dimiliki pemilih ini menunjukkan bahwa 

demokrasi itu harus dibangun dengan adanya pemilih cerdas yang memilih pemimpin 

berdasarkan pertimbangan-pertimbangan rasional dan tidak asal memilih pemimpin 

untuk walikota jambi selama 5 tahun kedepan. Dan tegaknya Negara yang demokrasi 

membutuhkan kedewasaan pemilih. 

 

 

  



 

 

BAB V 

PENUTUP 

Pada bab ini merupakan penutup dari semua analisis yang ada pada bab-bab 

sebelumnya. Selain itu bab ini juga terdapat kesimpulan dan saran untuk para 

pembaca. Kesimpulan merupakan hasil rangkuman dari semua penelitian yang telah 

penulis lakukan. Sedangkan saran-saran adalah uraian berupa usulan kepada berbagai 

pihak yang berhubungan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk memperbaiki 

segala sesuatu di kedepannya. 

A. Kesimpulan 

Dari hasil uraian di atas, maka penulis dapat menarik kesimpulan di antaranya 

adalah sebagai berikut: 

Perilaku pemilih warga RT 28 dan RT 25 dapat dilihat dari Walikota yang 

mereka pilih, di RT 28 pasangan Abdullah Sani - Al Farizi mendapatkan 74 suara dan 

pasangan Fasha - Maulana   mendapaatkan 59 suara. Sedangkan di RT 25 pasangan 

Abdullah Sani - Al Farizi mendapatkan 76 suara dan pasangan Fasha - Maulana   

mendapaatkan 74 suara. 

Ada tiga faktor yang menjelaskan perilaku ini. Yang pertama, factor 

sosiologis yaitu faktor yang mempengaruhi perilaku dilihat dari pendekatan sosiologi 

pada dasarnya menjelaskan bahwa karakteristik sosial dan pengelompokan - 

pengelompokan sosial mempunyai pengaruh yang cukup signifikan dalam 

menentukan perilaku pemilih seseorang. Karakteristik sosiologis seperti (agama, 



 

 

wilayah, jenis kelamin, umur, dsb), yang kedua faktor psikologis yaitu perilaku untuk 

memilih pada pemilihan umum berupa partai. Dan yang terakhir factor rasional yaitu 

isu-isu politik yang menjadi pertimbangan penting para pemilih akan menentukan 

pilihannya berdasarkan penilaian isu-isu politik dan kandidat yang di ajukan. 

Yang belum penulis jelaskan adalah kenapa di RT 25 dan 28 lebih banyak 

pemilih yang memilih pasangan Abdullah Sani-Kemas dibandingkan pasangan 

Fasha-Maulana. Apakah karena factor sosiologis (seperti factor satu daerah dan 

agama), psikologis, atau rasional? ini bisa menjadi bahan penelitian berikutnya. 

Faktor perilaku pemilih masyarakat Rukun Tetangga 28 dan 25  yaitu faktor 

sosiologi, karena informan menentukan pilihannya karena kedaerahan. faktor 

psikologis, informan menentukan pilihannya karena faktor figur kandidat dan 

perilaku pemilih lebih dominan faktor Rasional. Yang mana banyak informan 

menentukan pilihannya karena faktor visi misi kandidat dan popularitas kandidat 

yang dianggap memiliki kharismatik dan sosok idaman bagi masyarakat. 

B. Saran-Saran 

Dalam penulisan skripsi ini, ada beberapa saran yang penulis ingin sampaikan 

antara lain sebagai berikut:  

1. Untuk Pemilukada Kota Jambi di Jambi, dalam melakukan pemilihan bagi 

para calon pemimpin khususnya calon Walikota harusnya dilakukan secara 

lebih selektif, lebih ketat dan juga lebih disiplin dalam melakukan kandidat 

dan harus lebih mengutamakan kualitas daripada kuantitas. Karena jika 

pemilihan dan proses pemilihan dilakukan secara maksimal, maka tidak dapat 



 

 

dipungkiri nantinya akan menciptakan tokoh-tokoh pemimpin yang 

berkualitas dalam memimpin suatu daerah ataupun Negara.  

2. Calon pemimpin (Cawako) yang terpilih pilihan masyarakat harus lebih 

berkualitas harus mempunyai kualitas, kapasitas, kredibilitas, popularitas serta 

legitimasi. Hal ini disebabkan karena proses penyaringan dari partai politik 

sangat panting sebelum sesorang tersebut menjadi pemimpin.  

3. Masyarakat harus lebih selektif dan juga lebih jeli dalam memilih ataupun 

melihat para calon pemimpin. Istilah money politic sudah menjadi rahasia 

umum, maka jika masyarakat ada calon pemimpin yang melakukan hal 

tersebut, perilaku politiknya usahakan ditolak secara halus, pemimpin tersebut 

tidak ada kualitas, dan bahkan cenderung berdampak negatif pada masyarakat 

nantinya apabila calon tersebut terpilih sebagai pemimpin.  

Namun dalam fakta lain untuk penetapan Cawako terpilih memimpin Kota 

Jambi selama lima tahun ke depan tersebut setiap kandidat yang tidak terpilih, 

haruslah tetap bekerja sama untuk memajukan Kota Jambi dengan baik, sasaran yang 

paling mudah untuk membina politik yang baik tersebut, melalui pembagian tugas 

seperti melalui pengadaan saling membantu dan bertekad yang sama. Kedua, dengan 

adanya pembagian tugas mitra kerja yang baik tersebut, dapat dibayangkan bahwa 

kemungkinan akan menjadi mitra kerja yang lebih baik lagi kedepannya dan saling 

terbuka.  
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Lampiran 1 

 

DAFTAR INFORMAN 

No  Nama Informan Jabatan/ Pekerjaan  

1 River Brimer, S. Pd Ketua PPS Kel. Rawasari 

2 Hadi Kesuma Sanjaya, S. Pd Anggota PPS Kel. Rawasari/ Guru 

3 Helmi Ketua KPPS RT 28 

4 Muslim Tokoh Masyarakat RT 25 

5 Abdullah Mintarja Ketua RT 28 

6 Herman  Ketua KPPS dan RT 25 

7 Amilus Ketua Agama RT 28  

8 Nanang Aendi Sekretaris RT 28/ Buruh 

9 Sinar Tono Masyarakat Umum/ Satpam 

10 Leni Masyarakat Umum/ Ibu Rumah Tangga 

11 Indirwan Anggota HUMAS RT 25/ Karyawan 

12 Hukman Masyarakat Umum 

13 Yusnita Masyarakat Umum/ Ibu Rumah Tangga 

14 Fitri  Masyarakat Umum/ Ibu Rumah Tangga 

15 Apridayanti Masyarakat Umum/ Ibu Rumah Tangga 

16 Dedi Masyarakat Umum/ Buruh 

17 Hadi Aditiawarman Pemuda RT 25 

18 Bambang Irawan Pemuda RT 28 

19 Nazori, S. Pd Anggota Sosial/Agama RT 25 

20 Pirdaus, S. HI Ketua Sosial/Agama/Hakim 

21 Tondi Pemuda RT 25 

22 Sipit Masyarakat Umum 

23 Yanto Masyarakat Umum/ Ngupas Bawang 

24 yuliati Masyarakat Umum/ Ngupas Bawang 

25 Amelia  Pemudi RT 25 

26 Dedi Harimurti Pemuda RT 28 

27 Dahlia Masyarakat Umum/ Ibu Rumah Tangga 

28 Yesi Masyarakat Umum/ Ibu Rumah Tangga 

29 Adi Masyarakat Umum 

30 Yanti Masyarakat Umum/ Ngupas Bawang 

 

 

  

  



 

 

Lampiran II 

INTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

 

Judul Skripsi: Perilaku Pemilih Masyarakat Kelurahan Rawasari 

  Kecamatan Alam Barajo Dalam Pemilihan Walikota dan 

Wakil Walikota Jambi Tahun 2018 

A. Wawancara 

 

1. Panitia Pemungutan Suara (PPS) 

a. Bagaimana perilaku pemilih masyarakat kelurahan rawasari kecamatan 

alam barajo dalam pemilihan walikota dan wakil walikota jambi tahun 

2018? 

b. Apa faktor yang mempengaruhi perilaku pemilih masyarakat kelurahan 

rawasari? 

c. Bagaimana proses perilaku pemilih masayarakat untuk memilihcalon 

pemimpin yang berkualitas? 

 

2. Tokoh masyarakat 

a. Bagaimana perilaku pemilih masyarakat kelurahan rawasari kecamatan 

alam barajo dalam pemilihan walikota dan wakil walikota jambi tahun 

2018? 

b. Bagaimana kandidat yang dipilih oleh masyarakat kelurahan rawasari 

untuk pemimpin yang berkualitas? 

c. Apa faktor yang mempengaruhi perilaku pemilih masyarakat kelurahan 

rawasari dalam pemilihan walikota dan wakil walikota jambi? 

d. Bagaimana upaya masyarakat dalam pilihannya sebagai kandidat yang di 

harapkan? 

e. Apa alasan masyarakat memilih kandidat tersebut dalam pemilihan 

walikota dan wakil walikota jambi? 

f. Kendala apa yang dihadapi dalam memilih pilihannya saat menentukan hak 

suaranya masyarakat kelurahan rawasari? 

 

3. Pemilih  

a. Apakah pemilih menggunakan  hak pilih  pada pemilihan walikota dan 

wakil walikota jambi tahun 2018? 

b. Siapa pasangan calon yang pemilih pilih pada pemilihan walikota dan 

wakil walikota jambi tahun 2018? 



 

 

c. Apa yang menjadi faktor alasan pemilih memilih kandidat tertentu dari 

pada kandidat lainnya dalam pemilihan yang merupakan kandidat yang 

mereka harapkan? 

  



 

 

Lampiran III 

Hasil Pemilihan Umum Resmi Per Kecamatan Dalam Pemilihan Walikota Dan 

Wakil Walikota Jambi 2018 

Kecamatan Sani-Izi Fasha-Maulana Suara sah 

Alam Barajo  17.581 (42,31%) 23.967 (57,69%) 41.548 

Danau Sipin 8.086 (39,30%) 12.485 (60,70%) 20.571 

Danau Teluk  2.358 (33,76%) 4.625 (66,24%) 6.983 

Jambi Selatan 12.724 (48,68%) 13.411 (51,32%) 26.135 

Jambi Timur 14.721 (46,47%) 16.951 (53,53%) 31.672 

Jelutung 12.842 (46,17%) 14.972 (53,83%) 27.814 

Kota Baru  13.600 (42,20%) 18.625 (57,80%) 32.225 

Paal Merah 22.577 (50,53%) 22.096 (49,47%) 44.673 

Pasar Jambi  2.335 (45,34%) 2.814 (54,66%) 5.149 

Pelayangan  2.297 (33,41%) 4.577 (66,59%) 6.874 

Telanaipura  8.314 (38,77%) 13.129 (61,23%) 21.443 

Total 117.435 (44,30%) 147.652 (55,70%) 265.087 

https://id.wikipedia.org/wiki/Alam_Barajo,_Jambi
https://id.wikipedia.org/wiki/Danau_Teluk,_Jambi
https://id.wikipedia.org/wiki/Jambi_Selatan,_Jambi
https://id.wikipedia.org/wiki/Jambi_Timur,_Jambi
https://id.wikipedia.org/wiki/Jelutung,_Jambi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Baru,_Jambi
https://id.wikipedia.org/wiki/Pasar_Jambi,_Jambi
https://id.wikipedia.org/wiki/Pelayangan,_Jambi
https://id.wikipedia.org/wiki/Telanaipura,_Jambi
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